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ABSTRAK

HELEN SAFITRL 2021. Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Animasi
terhadap Minat Belajar Membaca Pemahamun Pada Siswa Kelas 1V SDN
Romung Rappoa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dimbimbing oleh Rosmini Madeamin dan Tarman A Anif.

Tuyjuan penelitian ini untuk mengetahul penggunaan media Interaktif
Animasi dalampembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN
Romang Rappoa., dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif
animasi terhadap membaca pemahaman dan minat belajar pada siswa kelas IV
SDN Romang Rappoa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif atau experiment
{Ouasi experimental design) dengan desain one-group preiest-postiest design.
Sampel dan populasi adalah siswa [V SDN Romang Rappoa yang berjumlah 24
siswa. Instrument vang digunakan untuk mengumpuikan data adalah pretest,
posttest, seria lembar observasi minat belajar siswa dengan menggunakan metode
tes dan non-test.

Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskripuf dan analisis
statistik inferensial Data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif diketahui nilai rata-rata (meany prefest adalah 59, 56 dan berada pada
kategori rendah yaitu 75% sedangkan rata-rala (mean) postiest adalah 79.38
berada pada kategori tinggi vaitu 83,33%. nilai rata-rata pada posifest lebih tinggi
dari pada nilai rata-rata prefest dan analisis statistik inferensial menggunakan
rumus uji 1, diketahui (e yang diperoleh adalah 17, 282dengan frekuenst df =
10-24 = 23, pada taraf signifikansi= 0,05 atan 5% diperoleh t iy adalah 2,068,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
Interaktif Animasi terhadap minat belajar membaca pemahaman pada siswa kelas
IV SDN Romang Rappoa.

Kata Kunci: Media Interaktif Animasi, Minat Membaca Pemahaman
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakan

Guru adalah faktor utama dan terdepan dalam proses belajar mengajar, guru
adalah orang vang berperan langsung dalam proses belajar mengajar. Di sekolah,
tugas dan tanggung jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran siswa. Pembelajaran adalah suatau upaya membuat siswa untuk
belajar, sehingga tingkah laku siswa mengalami perubahan. Berubahnya tingkah
laku siswa karna adanya interaksi antara siswa dengan lingkunganya.

Peran guru tidak hanva sebagai pemberi mata pelajaran atau menyampaikan
materi ajar sesuai dengan kemampuannya (kompetenst guru) dalam menguasal
materi vang akan disampaikan Akan tetapi ada hal lam yang harus dikuasai
sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara efektif. Faktor tersebut diatur
dalam Undang-Undang Guru darn Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab IV Bagian
Kesatu Pasal 10 yakni, “Kompetensi guru sehagaimana dimaksud dalam pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profest.”

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, Babi, Pasal 1 (Suardi, 2017:94), vaitu :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan, akhiak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinva, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan oleh setiap manusia,

pendidikan adalsh usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia




baik dibagian rohani maupun jasmani. Melalut pendidikan sescorang akan belajar
mengembangkan potensi dinnya, untuk kemudian membentuk watak atau pun
kepribadian dari sescorang agar dirinya tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik

dan sebelumnya.

Syafril (2017: 35) mengemukakan babwa pendidikan atau belajar harus
mendorong manusia untuk terlibat dalam proses mengubah kehidupannya ke arah
yang lebih baik, mengembangkan kepercayaan dirt sendiri, mengembangkan rasa
ingin tahu serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan vang telah
dimilikinya sepanjang havat. Dengan demikian. pendidikan berfungsi untuk
meningkatkan kualitas hidup pribadi dan masyarakat Selanjutnya pendidikan
memegang peranan yang sangat penting bagi penyiapan subjek didik untuk
menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang pesat seperti saat

sekarang ini.

Suatu minat dapat dikatakan minat apabila seseorang menyukai sesuatu hal
daripada hal lainya (Slameto, 2003:180). Anak vang memiliki minat terhadap
sesuatu terkadang memberikan perhatian penuh dan lebih besar terhadap sesuatu
tersebut. Minat dapat diartikan sebagai rasa tertarik vang ditunjukan oleh siswa
dalam melakukan aktivitas belajar, baik di sekolah, di rumah, maupun di
lingkungan masyarakat. Jika seorang anak memiliki minat yang tinggs, maka anak
tersecbut akan menunjukkan gairah yang tinggi dalam melakukan aktivitas

tersebut.




Slameto {2003:180) mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya
adalah membantu anak melihat bagaimana hubungan antara materi  yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirmya sendiri sebagai individu. Proses ini
berarti menunjukkan pada anak bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu
mempengaruhi  dirinva, melayani fujuan-tujuanya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhanya. Bila seorang anak mengetahui bahwa belajar merupakan suatu alat
untuk mencapai beberapa tujuan yang sangat penting, dan bila scorang anak
mengetahui bahwa hasil dan pengalaman belajarnva membawa kemajuan pada
dirinya, maka anak akan termotivasi untuk mempelajarinya.

Membaca merupakan aspek vang sangat penting untuk mendapatkan suatu
ilmu pengetahuan, namun masih banyak siswa yang memiliki minat baca yang
kurang, Karena media dan metode yang digunakan guru tidak bervariasi dan
kurang menarik, jadi anak kurang akuf apabila ada pembelajaran  yang
berhubungan dengan membaca. Sehingga mereka beranggapan bahwa membaca
adalah hal yang membosankan.

Berdasarkan hasil observasi pada butan Mei 2020 di SDN Romang Rappoa
menunjukkan bahwa minat belajar membaca siswa masih rendah sehinggah
berdampak pada membaca pemahaman. Terlihat dalam proses pembelajaran, ketik
siswa diminta untuk membaca sebuah teks bacaan dan ditugaskan untuk
menceritakan kembali, hanva ada beberspa siswa yang fokus membaca bacaan
tersebut, dangan vang ada vang menganggu temannya, ada vang membaca sambil

bercerita dengan temannya, schingga menyita wakiu lama. Pada saat siswa




diminta untuk menceritakan kembai isi bacaan. mereka kesulitan karena kurang
memahaminya.

Selain itu, kurangnya upaya guru dalam memaksimalkan dan mengarahkan
proses pembelajaran serta penggunaan media vang kurang bervariasi. Proses
pembelajaran akan lebih efektif apabila menggunakan media, hal tersebut menjadi
tantangan bagi gury, dengan media yang memuat informasi dan pengetahuan,
pada umumnya digunakan dengan tujuan uniuk membuat proses belajar menjadi
lebih efektif dan efisien. Media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau
pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam suatu sistem pembelajaran. Media pembelajaran sangat bermanfaat
untuk menperlancar proses pembelajaran dan belajar siswa di dalam kelas.
(Rulam Ahmadi, 2016:76).

Dengan kemajuan teknologi muncul berbagai media pembetajaran baru,
salah satunya media [nreraktif Animasi, media Interaktif Animasi adalah sistem
pembelajaran berbasis multimedia, media ini dapat menyajikan informasi yang
dapat dilihat, didengar dan dioperasikan langsung oleh siswa. Sehingga dalam
penggunanaan media Interakiif Animasi im dapat menumbuhkan minat membaca
siswa, mampu menyerap informasi bahan bacaan tersebut dan memahami makna
yang tersirat schingga dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertanik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Interaktif Animast Terhadap Minat

Belajar Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SDN Romang Rappoa”




A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan dapat diidentifiikasi
permasalahan yaitu:
1. Bagaimanakah penggunaan media fmrerakiif Animasi dalam pembelajaran
membaca pemahaman pada siswa kelas 1V SDN Romang Rappoa?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan media Interakiyf Animasi terhadap

membaca pemahaman dan minat belajar pada siswa kelas IV SDN Romang

Rappoa?

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penclitian ini vaitu:
. Untuk penggunaan media /nteraktif Animasi dalam pembelajaran membaca
pemahaman pada siswa kelas TV SDN Romang Rappoa.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media fnieraktif Animasi terhadap
membaca pemahaman dan minat belajar pada siswa kelas IV SDN Romang

Rappoa.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penclitian selanjutnya.
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi oleh tenaga pendidik

dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif di sekolah dasar.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, pembelajaran dengan menggunakan Interakaif Animasi dapat
menciptakan suasana baru yang menyenangkan agar tidak monoton
schingga dihrapkan mampu meningkatkan minat belajar membaca
pemahaman.

b. Bagi guru atau pendidik tentunya dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
dapat meningkatkan minat baca siswa. dan membantu seorang pendidik
dalam memudahkan proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
pembelajaran dengan menggunakan media Interakiif Animusi dapat
dijadikan sebagai sumber inovasi dan rujukan kepada pendidik agar
pembelajaran dapat dikuti dan disenangi.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan di dalam lembaga
Sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat beiajar membaca dan juga sebagai alat bantu
seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

d. Bagi pembaca, scbagai referensi dan bahan masukan bag:i pembaca
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, khususnya dalam
minat baca siswa.

¢. Bagi peneliti, sebagi pembeajaran. pengalaman dan rujukan untuk

penelitian selanjuinya.




BAB H

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian penelitian
serupa dengan hasil yang relevan. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
awal kerangka pemikiran guna menambah, =~ mengembangkan, maupun
memperbaiki penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun hasil yang relevan
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian pertama

Penelitian pertama oleh Wahyullah Alannasir dalam jurnalnya yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Jrteraktif Animasi dalam Pembelajaran
IPS Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V SD Negeri Mannuruki”,
menyimpulkan bahwa media [nreraktif Animasi memberikan respon positif
kepada siswa sehingga terlthat senang. dan serius dalam memperhatikan guru
menjelaskan penggunaan media tersebut Dengan menggunakan media [nteraktif
Animasi dalam pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa dalam
menerima pembelajaran vang bersifat abstrak. Adapun persamaan dari judul
tersebut vaitu penggunaan media lnterakiif Animasi, perbedaan dart judul tersebut
yaitu motivasi belajar dalam pembelajaran IPS sedangkan peneliti akan meneliti

tentang minat membaca siswa.




b. Penelitian Kedua
Penelitian kedua oleh Andhika Budi Setiawan di SMK 3 Yogyakarta
dengan judul skripsi “Pengaruh penggunaan media Inferaktif Animasi terhadap
hasil belajar rencana anggaran biava”, menvimpulkan bahwa hasil belajar siswa
yang menggunakan media animasi lebith besar hasilnya dibanding dengan
penggunaan konvensinal. Adapun persamaan dari judul tersebut yaitu penggunaan
media Interaktif Animasi, perbedaan dan judul tersebut yaitu mengukur hasil
belajar sedangkan peneliti peneliti akan meneliti tentang minat membaca siswa.
Berdasarkan hasil penclian di atas dapat saya simpukan bahwa penelitian

relevan tersebut memiliki pengaruh terhadap penggunaan media [nteraktif
Animasi tethadap aktivitas dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan
penggunaan media konvensional (papan tulis).
2. Media Interaktif Animasi
a. Pengertian Media Interaktif Animasi

Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Azhar Arsyad (2010: 3)

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi
dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Tecnology/AECT) di Amenka, membatasi media sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informast (Sukiman,
2012:3). Sedangkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education

Association/NEA) memiliki pengertian vang berbeda. Media adalah bentu bentuk




komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatanya. Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Gagne {Anef S.
Sadirman, dkk 2012:6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa vang dapat merangsangnva untuk belajar.

Media merupakan segala sesuatu vang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan yang dapat meransang pikiran, perasaan. perhatian, dan kemaun siswa
untuk belajar Miarso Dalam Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah (2018:3).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI). Media Interaktif adalah
bersifat saling melakukan aksi, antar-hubungan atau saling aktif, Media Interaktif
ini juga memiliki unsur seperti suara {audio), gambar (visual), dan teks untuk
menyampaikan suatu pesan Sedangkan animasi merupakan kumpulan gambar,
garis, teks, atau unsur pembentuk objek lain yang memberikan efek gerakan
(visual animasi) dan suara (audio) schingga dengan efek tersebut pengguna dapat
menerima pesan-pesan vang disampaikan.

Dari pengertian-pengeriian di atas, dapat disimpuikan bahwa media
Interaktif Animasi merupakan alat perantara vang dirancang dengan pemanfaatan
komputer menggunakan unsur seperti suara, gambar. teks, dan juga memberikan
efek gerakan agar siswa dapat menerima pesan-pesan yang disampaikan.

b. Karakteristik Media Pembelajaran

Karakteristik media merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi

belajar tertentu. Media terbagi menjadi 3 jenis sesual dengan karakteristiknya

masing-masing vaitu:
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1) Media Grafis

Media grafis berfungsi untuk menvalurkan pesan dan sumber kepenerima
pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan
disampaikan dituangkan ke datam simbol-simbol komunikasi visual.
2) Media Audio

Media audio berkitan dengan indera pendengaran. Pesan yang disampatkan,
dituangkan ke dalam lambing-lambang auditif. baik verbal maupun nonverbal.
3) Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media penggabung dari kedua media
tersebut. Media tersebut memiliki peran untuk menyampaikan pesan melalui
gambar dan suara.
¢. Tujuan Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media. baik untuk kepertuan individual maupun kelompok,
secara umuim mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
1) Pembelajaran lebih aktif dan menrik.
2) Pembelajaran lebih konkret dan nyata.
3) Mengefisienkan proses penjelasan maten.
4) Membuat siswa belajar semakin mendalam.
d. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran vaitu membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Selain

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat
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membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.
Secara umum media mempunyai kegunaan:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera

3) Menumbuhkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemapuan
visual.

5) Memberi rangsangan vang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulikan persepsit

Selain itu, konstribusi media pembelajaran menurut Cepi Rivana, (2012:13)

Penyampain media pcmbelajaran dapat lebih lebih terstandar

1) Pembelajaran dapat lebih menank

2) Pembelajaran dapat lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar

3) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

4) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

5} Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun jika
diperlukan

6) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran
dapat ditingkatkan.

7) Fungsi guru berubah kearah yang positif.
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e. Penerapan Media Interaktif Animasi

1) Guru jelaskan materi ajar mmenggunakan media Interaktif Animasi,

2) Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok kecil,

3) Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk menjawab pertanyaan
tentang isi dari paragraf

4) Setiap kelompok kemudian diminta untuk membacakan hasil diskusi
mereka di depan kelompok yang lain. Siswa dari kelompok lain diminta
untuk memberikan masukan Setiap siswa diminta mencatat masukan dan
komentar sebagai bahan untuk perbaikan dari hasil diskusi mereka.

5) Setelah semua kclompok selesai mengomunikasikan hasil diskusi, guru
memberikan penguatan tentang strategi dalam mencmukan isi centa yang
biasa dinamakan gagasan pokok/gagasan utama/ide utama/ide pokok/ pokok
pikiran, dan suatu paragraf.

6) Guru memberikan kesempatan kepada salah satu  siswa  untuk
menyimpulkan maten pembelajaran hart ini.

3. Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam dunia pembangunan karakter
manusia vang lebth baik, tentu saja ada beberapa hal yang menjadi yang menjadi
pusat perhatian bagi mereka yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan.
Tentu saja salah satu tuyjuan utama dalam dunia pendidikan adalah bagaimana
menghasilkan insan-insan vang berkarakter dan memiliki prestast yang gemilang.
Namun, untuk mencapai prestast vang baik di samping kecerdasan, juga yang

harus diperhatikan adalah minat. Sebap tanpa adanya minat, semua yang
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dilakukan tidak bisa berjalan dengan baik. Para ahli psikolog menyimpulkan awal
tumbuh kembangnya minat disebabkan oleh dua hal vaitu faktor keturunan (gen)
dan faktor lingkungan. Dari faktor lingkungan minat tumbuh melaui peran orang
tua dan juga pengalaman anak serta interaksi dengan lingkungan sostalnya.
Hurlock dalam Muclas Suseno (2020:7) menvatakan bahwa minat adalah
sesuatu yang dipakai oleh seseorang untuk mengidentifikasi jati dirinya dan minat
itu pulalah yang mendasari motivasi dan mendorongnya melakukan sesuatu
perbuatan yang diinginkan manakala ia diberi kebebasan untuk melakukan
sesuatu. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa minat memiliki dua dimenst yaitu (1)
dimensi kognitif dan (2) dimensi efektif. Dalam dimenst kognitif minat seseorang
berkembang berdasarkan konsep perpikir vang dipunyai oleh seseorang tersebut.
Seseorang anak yang memiliki konsep berfikir positif terhadap sckolah, misalnya
sekolah adalah tempat yang menyenangkan, tempat dimana anak dapat belajar dan
mendapatkan pengalaman baru. Minat dalam dimensi kognitif erat kaitannya
dengan pengalaman hidup yang dialami anak dan lingkungan, berupa pengalaman
anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya vaitu rumah, sekolah dan
masyarakat. Sedangkan dimenst efekiif dan dari minat adalah bobot atau besar
kecilnva pemahaman anak tentang berkeminatanya yang melandasi tumbuhnya
sikap terhadap kegiatan yang diminati. Dengan kata lain, minat dalam dimensi
efektif berfungsi sebagai landasan tumbuh kembangnya sikap vang pada giliranya

akan menumbuhkan motivasi.
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Menurut slameto dikutip oleh Siti Nurhasanah (2016) minat adalah Sesuatu
yang bisa membuat kita suka kepada hal tersebut, rasa ingin mengetehui terhadap
sesuatu hal tersebut.

Farida Rahim (2008. 28) mengemukakan bahwa minat baca ialah
keinginan vang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang
yang mempunyai minat membaca yang kuat akan berusaha mendapatkan bahan
bacaan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri maupun dorongan dari
luar. Herman Wahadaniah (via Irma Yuliani, 2012: 9) menvatakan bahwa minat
baca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan
senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkanseseorang untuk
membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dan luar. Berdasarkan
pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah
kecenderungan atau ketertarikan vang dimiliki sescorang terhadap kegiatan
membaca dengan disertai perasaan senang, tanpa dipaksa, dan kecenderungan
tersebut diwujudkan dengan mencari bahan bacaan maupun melakukan
kegiatan membaca. Senada dengan pendapat beberapa ahli di atas, Slameto (2003:
57) menyatakan komponen indikator minat dalam suatu kegiatan tertentu adalah

sebagai berikut.

1) Adanya rasa senang

2) Kepuasan darn kegiatan yang diminati.

3) Partisipast aktif tanpa dipaksa.

4) Lebih menyukat kegiatan tertentu tersebut.

Dalam penelitian ini, penelitt menggunakan komponen indikator Slameto di
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atas untuk dikembangkan dalam instrumen penelitian. Pengembangan komponen
indikator instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Adanya rasa senang terhadap kegiatan membaca.

b) Kepuasan terhadap aktivitas membaca yang telah dilakukan.

c) Partisipasi aktif tanpa dipaksa untuk melakukan kegiatan membaca.

d) Lebih menyukai kegiatan membaca dibandingkan kegiatan lain.

b. Jenis Minat

R. Masri Putra (2008:20) membedakan dua jenis minat, yaitu minat
situasional dan minat pribadi. Minat situasiona! dipicu oleh sesuatu di lingkungan
sekitar, hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga atau secara khusus hidup sering
menghasilkan minat situasional, demikian pula hal-hal yang melibatkan tingkat
aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat.

Minat pribadi biasanva saling terkait dengan pengetabuan yang menguatkan.
Misalnya minat dalam keingintahuan untuk mengetahui sesuatu, maka
keingintahuan tersebut menjadi dorongan untuk mendapatkan yang Kita ingin
ketahut meskipun ttu dengan berbagat cara.
¢. Ciri Ciri Minat

Sumadi survabrata (2004: 25) mengemukakan ciri cini minat anak yartu:

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental

Minat dalam semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik danmental.
Anak yang pertumbuhannya cepat akan lebih stabil minatnya. Anak yang
lambat pertumbuhannya akan mengalami masalah sosial dengan teman

sebayanya karena minatnva masih minat anak, sedangkan minat teman
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sebayanya sudah minat remaja.

2) Minat bergantung pada kesiapan belajar

Anak-anak akan mampu memiliki minat manakala telah siap secara fisik
dan mental. misalnya dalam permainan bola anak-anak akan memiliki minat
yang sungguh-sungguh ketika sudah memiliki kekuatan dan koordinasi otot
yang diperlukan untuk permainan bola.
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar

Minat anak awainya masih terbatas pada hngkungan rumah. Dengan
bertambah luasnya lingkup sosial, anak-anak biasanya tertarik pada minat
orang di luar rumah yang mulai mereka kenal
4) Perkembangan minat mungkin terbatas

Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang terbatas
akan membatast minat anak. Misalnva anak vang cacat fisik tidak akan
memiliki minat vang sama pada olah raga seperti teman sebayanya yang
perkembangan fisiknva normal.
5) Minat dipengaruvhi pengaruh budaya

Anak-anak mendapat kesempatan dan guru, orang tua, dan orang

dewasa lain untuk mempelajari dan menekum minat yang sesuai dengan
kelompok budavanya.
6) Minat berbobot emosional

Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat dan

bobot emosional yang menyenangkan akan memperkuat minat.
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7) Minat itu egosentris

Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya minat
anak laki-laki pada Matematika sering dilandasi keyakinan bahwa kepandaian
di bidang Matematika merupakan langkah penting menuju kedudukan yang
menguntungkan dan bergengsi.

Yudrik Jahja (2011. 63-6) mengemukakan karakter atau cirn-cin minat
yaitu: a) minat bersifat pnbadi (individual), ada perbedaan antara minat seseorang
dan orang lain, b) minat memmbulkan efek disknminatif, ¢) minat erat
hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan dipengaruhi motivasi, dan d)
minat merupakan sesuatu vang dipelajan, bukan bawaan lahir, dan dapatberubah
tergantung pada kebutuhan, pengalaman. dan mode.

Berdasarkan pendapat ahh di atas, dapat dinyatakan bahwa ciri-ciri minat adalah:
a) minat tumbuh bersama dengan pertumbuhan fisik dan mental, b) minat
bergantung pada kesiapan belajar, ¢) minat bergantung pada kesempatan belajar,
d) perkembangan minat mungkin terbatas, ¢) minat dipengaruhi pengaruh budaya,
f) minat berbobot emosional seperti motivasi, g) minat itu egosentris, h) minat
bersifat pnbadi, dan 1) minat bukan bawaan lahir sehingga bisa dipelajari.

d. Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak

Anna Yulia (200551} mengemukakan bahwa ada lima belas cara
menumbuhkan minat baca anak vakni: (a) membaca buku untuk anak sejak lahir,
(b} mendorong anak untuk bercerita tentang apa yang telah didengarnya atau
dibacanya, (c) mengajak anak ke toko buku atau perpustakaan, (d) membeli buku

yang menarik minat anak, (e) meyvisthkan vang untuk membeli buku, (f) menonton

D L I Y
: .
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film kemudian membeli bukunva, {g) membuat perpustakaan keluarga, (h)
menukar buku dengan teman, (i) menghilankan penghambatan seperti tv atau
playstation, (j) memberi reward yang memperbesar semangat membaca, (k)
memberi buku sebagai reward atau hadiah untuk anak, (i) membuat kegiatan
membaca scbagai kebiasaan setip hari, (m) mendramatisasi buku yang kitabaca,
(n) membuat buku sendiri, (0) membiasakan membaca menjadi teladan.

Dalam meningkatkan minat membaca anak. sebagai orang tua kita harus
memperkenalkan buku sejak dini. Kemudiaan kita bisa mengajak ke toko buku
dan membiarkan mereka memilih sendiri buku vang dia inginkan tetapt dalam
batas batas orang tua. Memberi dorongan kepada anak untuk meminjam buku di
perpustakaan atau di tempat tempat menumbuhkan minat baca anak sejak dini.
Apabila orang tua membelikan buku yang menarik bagi anak, maka minat turnbuh
dengan sendirinya tanpa paksaan dari orang tua atau orang lain.

Sebagai orang tua harus bisa merangsang minat baca anak dengan
memberikan penghargaan entah itu bersifat mateni maupun non maten. Ketika
anak seleseai menbaca buku. kemudaian bisa menceritkan ist buku yang 1a baca.
Orang tua bisa memberi kata-kata pujian. jika anak sudah mencintai buku, maka
orang tua bisa memberi buku sebagai hadiah vang dinanti-nantikan oleh seorang
anak. Kegiatan membaca setiap hari akan menumbuhkan minat baca anak. Karna
pengetahuan yvang luas dimulai dengan membaca, oleh karena itu sebisa mungkin
sebagai orang tua melakukan sesuatu vang bisa membuat anak merasa nyaman

dan menyenangkan dengan membaca.
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Jika anak sering melihat orang tua membaca buku, maka anak akan terbiasa
dengan kegiatan yang seperti itu Buku, membaca, perpustakaan, toko buku
adalah merupakan suatu kebiasaan yang di lakukan dan sudah melekata dalam
kehidupan sehari han seorang anak.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman

Gunarsa (2004) dalam Fatimah (2017: 19-20) menyatakan faktor yang dapat
mempengaruhi pemahaman membaca vaitu:

1) Kelancaran Membaca (kelancaran dalam proses dekoding)

Proses dekoding dikategorikan sebagai keterampilan kognitif dasar. Siswa
yang lancar membaca maka energi kognitif tersebut dapat dicurahkan untuk
melakukan kognitif lainnya.

2) Pengetahuan Terdahulu
Pengetahuan mengenai kosa kata, penctahuan dasar dan pengetahuan
mengenai struktur teks menjadh bekal dalam memahami bacaan.
3) Faktor Motivasi

Membaca membuat seorang pembaca memiliki bavak kosa kata. Ketika
seorang siswa sukses dalam membaca maka siswa tersebut akan termotivasi untuk
membaca yang lain.
4) Keterampilan Kognitif Tingkat Tinggi

Pembaca vang baik dapat dengan mudah menemukan hal-hal penting dalam
suatu bacaan, dikarenakan pembaca aktit menyeleksi bacaan sejak awal.

5) Metakognisi
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Pembaca vang baik melakukan beberapa strategi ketika membaca, misalnya
menggunakan overview (pemahaman umum), menyeleksi bacaaan, merangkum
dan menguangi informasi yang perlu diingat.

4. Kemampuoan Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca

Henry Guntur Tarigan (2008: 7) menyatakan bahwa membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata- kata atau bahasa tulis.
Senada dengan pendapat tersebut, Anderson (via Alek dan Achmad, 2010: 74)

mengemukakan bahwa membaca ialah suatu proses

untuk memahami vang tersirat dalam vang tersurat, melthat pikiran yang
terkandung di dalam kata-kata yang tertulis.

Bonome (via Samsu Somadavo, 2011: 5) mengatakan bahwa membaca
merupakan suatu proses memetik serta memahami arti atau makna yang
terkandung dalam bahasa tulis (reuding is hringging). Senada dengan pendapat
tersebut, Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 246) menyatakan bahwa membaca
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dan apa vang tertulisdalam teks.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah keterampilan berbahasa vang dilakukan dengan cara
menerjemabkan kata-kata atau bahasa tulis guna memperoleh makna yangingin
disampaikan penulis kepada pembaca.

b. Tujuan Membaca

Tujuan membaca yang dikemukakan oleh Bianton, dkk, (Farida Rahim,
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2011: 11-12), yakni :

1) Kesenangan,

2} Menyempurnakan membaca nyaring,

3) Menggunakan strategi tertentu,

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya,

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau teriulis,

7) Mengkontirmasikan atau menolak prediksi,

8) Menampilkan suatu cksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur tes, dan

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Henry Guntur Tarigan (2008: 9-11) menyatakan bahwa tujuan utama dalam
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup Isi, serta
memahami makna bacaan. Tujuan membaca antara lain:

1) Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta,

2) Membaca untuk mendapatkan ide pokok,

3} Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks,

4) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan,

5) Membaca untuk mendapatkan klasifikasi,

6) Membaca untuk mengevaluasi, dan

7) Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwatujuan
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membaca pemahaman dalam penelitian ini adalah untuk memahami isi/ pesan
vang terkandung dalam suatu bacaan berupa rincian-rincian/ fakta-fakta,
mendapatkan ide pokok paragraf, membuat kesimpulan bacaan, mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya serta mengaplikasikannya
datam kehidupan sehari-hari.

¢. Pengertian Membaca Pemahaman

Diman Dalman (2017) dalam Sari, dkk (2020: 18) menyatakan bahwa
membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada
urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif
(membaca untuk memahami). Membaca pemahaman merupakan kegiatan
membaca yang dilakukan secara intensif agar pembaca mendapatkan pemahaman
yang menveluruh dan mendalam terhadap is1 bacaan.

Sari, dkk (2020: 18) menyatakan dalam membaca pemahan pembaca
dituntut untuk memahami isi bacaan. Pembaca harus mampu menguasai dan
memahami bacaan yang dibacanya. Dalam hal ini, unsur yang harus ada dalam
setiap kegiatan membaca adalah pemahaman. Pada dasarnya membaca
pemahaman merupakan kelanjutan tadi membaca permulaan. Apabila seseorang
pembaca telah melalui tahap membaca pemahaman atau membaca lanjut. Disini
pembaca tidak lagi dituntut untuk bagaimana ia melatalkan huruf dengan benar
dan merangkai setiap bunyi bahasa menjadi bentuk kata, frasa, dan kalimat
melainkan untuk memahami isi bacaan yang dibacanya.

Menurut Rubin (via Samsu Somadayo, 201}:7), membaca pemahaman

adalah proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama,
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yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal.

Smith (via Samsu Somadayo, 2011: 9) mengemukakan bahwa membaca
pemahaman adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pembaca
untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi lama dengan maksud
untuk mendapatkan pengetahuan baru. Lebih lanjut Turner (via Samsu Somadayo,
2011: 10) menjelaskan bahwa membaca pemahaman merupakan kegiatan
memahami bacaan yang meliputi: mengenal kata-kata atau kalimat yang ada
dalam bacaan dan mengetahui maknanya, menghubungkan makna dan
pengalaman yang dimiliki dengan makna yang ada dalam bacaan, memahami
seluruh makna secara kontekstual, dan membuat pertimbangan nilai isi bacaan
berdasarkan pengalaman membacanyva.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca pemahaman ialah proses intelektual yang kompleks dengan lebih
menekankan pada pemahaman 1si bacaan. Pemahaman bacaan dalam penelitianim
ialah memahami isi/ pesan yang terkandung dalam suatu bacaan berupa rincian-
rincian/ fakta-fakta, mendapatkan ide pokok paragraf, membuat kesimpulan
bacaan, dan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya serta
mengaphikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan membaca pemahaman diartikan sebagal seperangkat
keterampilan pemerolchan pengetahuan yang digeneralisasi, vang memungkinkan
orang memperoleh dan mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil
membaca bahasa tertulis (Bormouth via Darmiyati Zuchdi, 2012: 8-9).

Berdasarkan paparan di atas, kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian
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ini adalah hasil proses intelektual yang kompleks yang berupa siswa memperoleh
informasi berkaitan dengan isi bacaan terkait pemahaman tentang pertanyaan
yang jawabannya secara eksplisit terdapat dalam bacaan, mendapatkan ide pokok
paragraf, membuat kesimpulan bacaan, dan mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan sebelumnya serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehan-hart.

d. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman

Mc Laughlin dan Allen (via Farida Rahim, 2011 3-4) mengungkapkan
bahwa prinsip-prinsip membaca pemahaman yang didasarkan pada penehitian
yang paling mempengaruhi pemahaman membaca adalah: a) pemahaman
merupakan proses konstruktivis sosial, b) keseimbangan kemahiraksaraan adalah
kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman,
¢) guru vang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa, d) pembaca yang
baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca,
e) membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna, f) siswa
menemukan manfaat membaca yang berasal dani berbagai teks pada berbagai
tingkat kelas, g} perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi
pemahaman bacaan, h) pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses
pemahaman, i) strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan, dan j)
asesmen vang dinamis menginformasikan pelajaran membaca pemahaman.

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial

Menurut Teori Konstruktivis, pemahaman dan penyusunan bahasa

merupakan sebuah proses membangun. Artinya, siswa membangun pengetahuan

dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengtahuan yang dimiliki
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sebelumnya.
2) Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan pemahaman
Kemahiraksaraan yang dimiliki seseorang akan membantunya dalam proses
membaca maupun menulis secara penuh. Adapun kegiatan pembelajaran
pemahaman bacaan yang diharapkan adalah sebuah kegiatan yang memberikan
kesempatan belajar, menghubungkan, dan mengintegrasikan.
3) Guru membaca yang profesiona! (unggul) mempengaruhi belajar siswa
Guru yang baik senantiasa mengajarkan kepada siswa bagaimana cara

memperoleh pemahaman bacaan dengan baik melalui strategi-strategitertentu.

Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan akuf
dalam proses membaca, Pembaca yang baik adalah pembaca yang dapat
mengintegrasikan informasi dan terampil menghubungkannya dengan topik
sebelumnya.

4) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna

Kebermaknaan kegiatan membaca bisa disebabkan olch bahan bacaan yang
bervariasi dan menarik maupun partisipasi aktif guru dalam memotivasi siswanya
untuk membaca
5) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks

pada berbagai tingkat kelas

Semakin tinggi bahan bacaan, siswa memperoleh manfaat membaca yang

lebih bervariasi dan kompleks.
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6) Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman
bacaan
Penguasaan kosakata menjadi hal penting dalam pembelajaran membaca
pemahaman. Semakin banyak perbendaharaan kata siswa maka kemampuan
memahami isi bacaannya akan semakin baik.
7) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunei pada proses pemahaman
Proses membangun pemahaman atau pengetahuan  membutuhkan
keterlibatan pembaca dengan cara memberikan respon terhadap isi teksbacaan.
8) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan
Strategi pemahaman isi bacaan dapat diajarkan melalui proses pembelajaran

di sekolah.

9) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
pemahaman

Menilai kemajuan siswa penting dilakukan guna membantu guru
menemukan kelebihan dan kekurangan, merencanakan pengajaran dengan tepat,
mengkomunikasikan kemajuan siswa kepada orang tua, dan mengevaluasi
keefektifan strategi mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa membaca
pemahaman merupakan proses konstruktif. Melalui proses inilah pembaca akan
mengkonstruksi makna dari bahan bacaan sehingga pengetahuan vyang

diperolchnya dapat tersimpan dalam memori jangka panjang.




27

e. Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Pemahaman

Farida Rahim (2011; 28) menyatakan bahwa minat baca adalah keinginan
yang kuat disertai usaha-usaha sescorang untuk membaca. Orang yang
mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaanya
untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya
sendiri. Minat baca selalu berkaitan dengan perasaan senang dan adanya perhatian
terhadap kegiatan membaca.

Ahli pendidikan seperti Bloom dan Piaget (via Farida Rahim, 2011: 20)
menjelaskan bahwa pemahaman, interpretasi. dan asimilasi merupakan dimensi
hierarkis kognitif. Akan tetapi, semua aspek kognisi tersebut bersumber dari aspek
afektif seperti minat, rasa percaya diri, pengontrolan perasaan negatif, serta

penundaan dan kemauan untuk mengambil resiko.

Sejalan dengan hal tersebut, Buron dan Claybaung (via Samsu Somadayo,
2011: 28) menyatakan bahwa tingkat pencapaian kemampuan membaca
pemahaman seseorang sangat dipengaruht oleh hal yang disebut Kestapan
membaca. Kesiapan membaca tersebut berwujud intelegensi, kematangan emosi
dan minat, pengalaman, kepemilikan fasilitas bahasa lisan, dan sikap danmunat.

Berdasarkan uratan di atas, dalam penelitian in1 dapat diduga siswa yang
memiliki minat baca yang tinggi akan memiliki kemampuan membaca
pemahaman vang tinggi pula. Oleh karena itu, diduga ada hubungan yang positif

antara minat baca dengan kemampuan membaca permahaman.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiono
kerangka pikir model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan
berbagai faktor yang lebih diidentifikasi sebagai masalah penting.

Berdasarkan observasi terdapat minat belajar siswa yang rtendah di
sebabkan oleh pemahaman siswa yang kurang terhadap materi pokok yang di
ajarkan dan proses pembelajaran yang terlalu menoton. Karena itu diperlukan
media pembelajaran yang bersifat student centered (pembelajaran berpusat pada
siswa) agar siswa belajar lebih aktif, salah satu media pembelajaran yang
dianggap dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah pembelajaran dengan
menggunakan media Inferaktit Animasi.

Berdasarkan uraian diatas, kerangka pikir dalam penelitian in1 dapat dilthat

pada gambar berikut:
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Setelah menerapkan media

Interakiif Animasi
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Posttest
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Temuan
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Ada pengaruh

l

Tidak ada pengaruh

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah di bahas di atas,
maka hipotesisis dari penelitian ini adalah jika media [nreraktif Animasi
digunakan maka akan meningkatkan minat membaca pemahaman siswa di kelas

{V SDN Romang Rappoa Kabupaten Gowa.



BAB 1l

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penclitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Yaitu jenis Pre
Experimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh
karena masih tedapat vanabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabe! dependen/dalam. Jadi hasil ecksperimen yang merupakan variable
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variable independen. Hal ini
dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara

random. (Sugivono, 2015 108).

2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam peneliian ini adalah one group pretest
posttest design. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebth akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum dibent periakuan. Desamn ini dapat

digambarkan seperti benkut:

Desain Penelitian

0 X0,

Gambar 3.1 Desain Penelitian
(Sugiyono, 2015: 111)
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Keterangan

O,: Tes awal vyang diberikan sebelum diberikan periakuan mengenat
penggunaan media inferakiif animasi
O, : Tes akhir yang diberikan setelah diberikan pertakuan mengenai penggunaan
media interaktif animasi
X : Perlakuan media interaktif animasi
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Romang Rappoa. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Agustus tahun ajaran 2021/2022.
4. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan wawancara dan konsultasi mengenai minat
baca Siswa kelas IV SD Negeri Romang Rappoa. Tujuan dari observasi ini
adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai masalah masalah minat baca
terutama mengenai minat memebaca pemahaman.
b. Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan adalah mengurus segala persuratan dan
beberapa dokumen lainnya yang nantinya dibutubkan untuk melakukan
penelitian di sekolah. Tak lupa pula, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian.
¢. Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan secara luring, pada tahap ini terdiri dari pretest,

pemberian perlakuan dengan menggunakan media Interakiif Animasi, dan

posttest.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen vang ada dalam wilyah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Syahruddin 2019: 62). Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri Romang Rappoa Kabupten Gowa Populasi
penelitian digambarkan pada tabel di bawah im:

Tabel 3.1. Populasi Penelitian

Jenis Kelamin
Kelas Jumiah
Laki-laki Perempuan
v i3 Orang 11 Orang 24 Orang

Sumber: SDN Romang Rappoa
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel jenuh (penuh) atau
sampel total. Menurut Sugiyono (2015:85) sampel jenuh (penub) ini adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Desain
sampel penelitian digambarkan pada tabel di bawah inu:

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
v 13 Orang 11 Orang 24 Orang

* Sumber: SDN Romang Rappoa
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C. Definisi Operasional Variabel

Definist operasional variabel bertujun untuk memperjelas batasan
pemahaman terhadap variable vang diteliti sehingga tidak terjadi bias makna
{Rosmini Madeamin, dkk). Jadi variable yang dilibatkan dalam dalam penelitian
ini didefinisikan sebagai bertkut:

1. Media Interaktif Animasi

Media /nferaktif Animasi sebagai alat evaluasi merupakan salah satu media
yang dapat dimainkan pada perangkat elektronik yang diakses secara offline oleh
para siswa di perangkat komputer. Media ini menyajikan konten seperti teks,
gambar bergerak,animast, video, dan audio.

2. Minat Membaca (Kognitif)

Minat membaca adalah ketertarikan yang mendorong individu ustuk
melakukan kegiatan, memperhatikan, merasa menikmati dan senang terhadap
aktivitas membaca sehingga mdividu tersebut melakukan aktivitas membaca
dengan kemauan sendiri.

D. Instrumen Penelitian

Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian, di antaranya sebagai
berikut:

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP digunakan sebagai sebuah instrument yang dibuat sebelum memulat
pembelajaran yang berisikan tahapan-tahapan pada saat melakukan proses

pembelajaran di dalam kelas.
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2. Tes

Tes merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil belajar kognitif
siswa dengan melakukan prerest dan posttest. Bentuk instrument pengumpulan
data yang digunakan berupa soal pilihan ganda berjumiah 20 soal dengan 4

pilthan jawaban.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada peningkatan hasil
belajar siswa adalah dengan dua cara, yaitu dengan Tes dan Non-Tes sebagai
berikut:
1. Tes

Tes adalah salah satu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data dengan cara yang cepat. Tes dalam penelitian ini menggunakan
Pre-Test dan Post-Test dalam bentuk pilihan ganda vang berjumlah 20 nomor
yang dapat dilihat pada. Pre-7est dan Post-Test adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh media interaktif animasi terhadap minat belajar membaca
pemahaman setelah diberikannya materi ajar (media Inferaktif Amimusi sebagai
alat evaluasi).
2. Non-Test

Non-tes sendiri yaitu dengan observasi dan dokumentasi. Observasi sendiri
dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah
tersebut. Observasi dilakukan dengan cara mengamati siswa secara langsung
mengenal masalah yang ada selama proses pembelajaran berlangsung, terutama

mengenail minat belajar membaca pemahaman siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam upaya mengetahui bagaimana pengaruh minat belajar membaca
pemahaman setelah digunakannya media Jnwreraktif Animasi sebagai alat evaluasi
(pada kelas eksperimen), peneliti melakukan teknik analisis data dengan tekmk

analisis data statistik deskniptif.
1. Teknik Analisis Data Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif membahas cara pengumpulan, peringkasan, penyajian
data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah dipahami. Teknik ini
mendeskripsikan data yang sudah ada dan disajikan dalam bentuk tabel, diagram,

grafik atau disajikan dalam bentuk lainnya beserta uraian uraian singkat.

a. Analisis Minat Belajar Siswa

Untuk keperluan analisis deskriptif, kriteria vang digunakan untuk
menentukan minat belajar siswa kelas IV di SDN Romang Rappoa Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa yartu:

Tabel 3.3. Standar Ketuntasan Minat Belajar Membaca Pemahaman

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
1 0<x<60 Sangat Rendah
2 60 <x <70 i Rendah
3 70 <x <80 Sedang 1
4 80 < x <90 Tinggi

5 90 <x =100 Sangat Tinggi




Sumber. SDN Romang Rappoa
Minat belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar secara individual,
kriteria seorang siswa dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dan ketuntasan klasikal

tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM).
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Keterangan:
X = Mean (rata-rata)

X = Jumlah nilai
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N = Jumlah Sampel

b) Persentase (%) mlai rata-rata

P=

Z P

x 100%

Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuenst yang dicari persentasenya
N = Jumlah Sampel

b. Minat belajar siswa

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapal sasaran.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi minat belajar siswa.
Dalam penelitian observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon

siswa terhadap proses pembelajaran.

Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman

Aspek Indikator Skor

Gagasan Sangat baik: Menemukan gagasan pokok pada 4
Pokok semua paragraf dengan benar.

Baik: Menemukan sebagian besar gagasan pokok 3
pada semua paragraf dengan benar.

Cukup: Menemukan sebagian kectl gagasan pokok 7
pada semua paragraf dengan benar.

Perlu pendampingan: Belum dapat menemukan 1
gagsan pokok.

(Gagasan Sangat baik: Menemukan gagasan pendukung pada 4
semua paragraf dengan benar.
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pendukung. | Baik: Menemukan sebagian besar  gagasan 3
pendukung pada semua paragraf dengan benar.
Cukup: Menemukan sebagian kecil Gagasan 5
Pendukung pada semua paragraf dengan benar.
Perlu pendampingan: Belum dapat menemukan 1
Gagasan pendukung..

Penyajian Sangat baik: Isi pembicaraan menginspirasi teman.
Selalu mendukung dan memimpin teman lainnya saat 4

gagasan diskusi,

pokok

q Baik: Menyajikan gagasan pokok dan gagasan 3

an gagasan pendukung dalam peta pikiran dengan tepat.

pendukukun Cukup: Menyajikan sebagian kecil gagasan pokok

g dan gagasan pendukung dalam peta pikiran dengan 2

dalam peta | tepat.

pikiran. Perlu pendampingan: Belum dapat menyajikan
gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam peta 1
pikiran.

Sikap: Sangat baik: Sebagian besar tugas diselesaikan 4

Mandiri dengan mandiri.
Baik: Tugas diselesaikan dengan motivasi dan 3

bimbingan guru.

Cukup: Tugas diselesaikan dengan motivasi dan
bimbingan guru.

I~

Perlu pendampingan:Belum dapat menyeselesaikan
tugas meski telah diberikan motivasi dan bimbingan.

Penilaian {(penskoran): Total nilai siswa x 10

Total nilai maksimal
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2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial

Statistik Inferensial membahas mengenai cara menganalisis data serta
mengambil kesimpulan (berkaitan dengan estimasi parameter dan pengujian
hipotesis). Metode ini sering disebut statistika induktif karena kesimpulan yang
ditarik berdasarkan pada informasi dari sebagian data saja. Pada teknik analisis
data statistik inferensial, peneliti menggunakan bantuan sofiware SPSS 16. Uji

yang digunakan yaitu uji normalitas dan uj1 hipotesis.

a. Uji Normalitas

Data dari setiap variable vang dianalisis harus berdistribusi normal.
Oleh karena itu, sebelum uji hipotesis harus terlebih dahulu melakukan uji
normalitas data (Sugiyono, 2014). Uji normalitas dilakukan dengan bantuan
sofiware SPSS 16. Data dikatakan berdistribusi normal, jika angka signifikan

(Sig) > 0,05.

¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan cara perhitungan sehingga pada setiap
rumus masalah dapat ditemukan jawabannya secara kuantitatif (Sugiyono,
2014). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dalam hipotesis ada Hi (adanya
pengaruh penelitian) dan HO (tidak adanya pengaruh penelitian). Taraf
signifikan yang digunakan adalah a = 0,05. Jika nilai sig>a, maka HO
diterima. Namun, jika nilai sig<a maka HO ditolak. Uji hipotesis sendiri

menggunakan bantuan software SPSS 25 dengan uji Paired Sumple I-test.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri Romang Rappoa Kabupaten Gowa,
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media interaktif’ animasi
terhadap minat belajar membaca pemahaman pada siswa kelas IV. Pengambian
data penelitian dimulai pada tangga 23 Agustus 2021 dengan jumiah siswa
sebanyak 24 orang, siswa laki-laki berjumlah 13 orang dan perempuan berjumlah
11 orang Kegiatan yang dilakukan selama penelitian meliputi observasi, kegiatan
pembelajaran, kegiatan pemberian prerest, pemberian perlakuan/tindakan,

pemberian posttest.

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Data Pretest Siswa Tentang Minat Belajar Membaca Pemahaman

Untuk memberikan gambaran awal tentang minat belajar membaca
pemahaman pada siswa kelas 1V yang dipilih sebagai objek penelitian. Berikut
disajikan skor minat belajar membaca pemahaman pada siswa kelas IV, sebelum

diberikan perlakuan (Pretest):

40
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Tabel 4.1 Statistik Skor Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN Romang Rappoa
Sebelum Perlakuan (Pretest)

Statistik _ Nilai Seatistik
Ukuran Sampel 24
Skor Tertinggi ‘ 80 .
Skor Terendah 35
F Rentang Skor : 45
7 Skor Rata-rata : 59, 56
N Standar Deviasi (141

Sumber. Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata
setelah diberikan perlakuan 24 siswa sebesar 59, 56 dengan standar deviasi 11, 41
dan skor ideal 100 berada pada kategori tinggi berdasarkan kategori hasil belajar
siswa. Jika dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Minat Belajar Siswa
Kelas IV SDN Romang Rappoa sebelum perlakuan (Pretest)

Skor Kaiegori | Frekueasi | Persentase (%)
0<x <60 : Sangat Rendah 9 ; 37,5 :
60<x<70 | Rendah = '
70<x<80 | Sedang s T nsm
80 <x <90 : Tinggt Er i : 4,17
90 <x < 100 Sangat Tingpi ; 0 0
Jumlah 24 106
i

Sumber. Diolah di Lampiran C
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa persentasi pretest siswa sebelum
diterapkan penggunaan media /nteraktif Animasi terhadap minat belajar membaca
pemahaman yakni dari 24 siswa terdapat 9 siswa atau 37, 5% yang masuk
kategori sangat rendah, 9 siswa atau 37, 5% yang masuk kategori rendah, 5 siswa
atau 20, 83% vyang masuk kategori sedang, 1 siswa atau 4,17% yang masuk
kategori tinggi, dan O siswa atau 0 % vang masuk kategori sangat tinggi.

Selanjutnya skor minat belajar sebelum diterapkan penggunaan media
interaktif” animasi pada siswa kelas IV SDN Romang Rappoa dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan mimimum (KKM) dapat dilthat pada tabel 4.3
berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Minat Belajar Siswa Kelas IV
SDN Remang Rappoz Sebelum Perlakuan (Pretest)

o Skor Kategan ' Frekuenm _ Pmm :
R\ C | XSS w2
0<X <70 | Tidak Tuntas 18 75
70 <X <100 Tuntas 6 | 25

i Jumiah 'E 24 : 100

Sumber: Diolah di Lampiran €

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling
kurang 70. Dari tabel 4.3 dapat dilthat bahwa jumlah siswa yang tidak berada pada
Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 18 siswa (75%) dan vang berada pada
Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 6 siswa (25%). Berdasarkan deskripsi
tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas 1V SDN Romang
Rappoa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 18

siswa (75%) dari 24 jumlah keseluruhan siswa yang tergolong rendah.
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b. Data Pretest Siswa Tentang Minat Belajar Membaca Pemahaman

Berikut ini disajikan deskripsi minat belajar siswa kelas IV SDN Romang
Rappoa setelah diberikan perlakuan (posttest) disajikan dalam tabel 4.4 sebagar
berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Minat Belajar Siswa Kelas [V
SDN Romang Rappoa Setelah Perlakuan (Posttest)

- Statistik - Nilai Statistik -
Ukuran sampel | 7R |
Skor ideal 100 f
Skor tertingg E 100 ;
Skor terendah : 60 J
Rentang skor 40 1
Skor rata-rata g 79.38 i
Standar deviast 11.16 i

Sumber. Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dinyatakan bahwa skor faia-rata setelah
diberikan perlakuan 24 siswa sebesar 79.38 dengan standar deviasi 11.16 dan skor
ideal 100 berada pada kategori tinggi berdasarkan kategon hasil belajar siswa.
Jika dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distnbusi frekuenst dan
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Minat Belajar Siswa Kelas IV
SDN Romang Rappoea sebelum perlakuan (Posttest)

" 0<x<60 | SangatRendah 0 0 |

60<x<70 | Rendah 4 1667




| T0<x<80 | Sedang .6 25
| . g i
80 <x <90 | Tinggi 9 37.5 ,
: i |
;90 <x <100 ’ Sangat Tinggi | 5 ‘ 20,83
{ Jumlah 24 100

Sumber. Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa persentase hasil posttest siswa setelah
diterapkan penggunaan media interakiif unimasi terhadap minat belajar membca
pemahaman yakni dari 24 siswa terdapat 0 siswa atau 0% yang masuk kategori
sangat rendah, 4 siswa atau 16,67% vang masuk kategori rendah, 6 siswa atau
25% yang masuk kategori sedang, 9 siswa atan 37,5% yang masuk kategori
tinggi, dan 5 siswa atau 20,83% yang masuk kategori sangat tinggi.

Sclanjutnya skor minat belajar setelah diterapkan penggunaan media
Interakif Animasi terhadap minat belajar membaca pemahaman pada siswa kelas
IV SDN Romang Rappoa dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum
(KKM) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN
Romang Rappoa Setelah Perlakuan (Posttest)

Skor Kategori Frekuensi | Perseatase (%)
0<X <70 Tidak Tuntas | r 16,67
70=X<100 | Tuntas 20 8333
Ju:nlah 3 24 ; 160 3

% i ! !
Sumber. Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut jumlah siswa vang tidak berada pada
kriteria ketuntasan minimum adalah 4 siswa {(16.67%) dan yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah 20 siswa (83,33%). Berdasarkan

deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas IV SDN
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Romang Rappoa tergolong lebih banyak yang tuntas dibandingkan dengan
sebelum diberikan perlakuan.
c. Deskripsi Hasil Observasi Minat Belajar Membaca Peamahaman

Hasil observasi minat belajar siswa dengan menggunakan media /ateraktif
Amimasi dalam pembelajaran dapat dinyatakan bahwa adalah 6 siswa (2,5%) dan
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) adalah 18 siswa (7.5%).
Berdasarkan deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas
IV SDN Romang Rappoa tergolong lebih banyak
2. Hasit Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis Statistik

inferensial teriebih dahulu dilakukan ujt normalitas dan ujt hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil

belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika signifikasi > 0,05, maka distribusinva adalah normal.

Jika signifikast < 0,05, maka distribusinyva tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistikal Product and Service Solution (SPSS) versi 16 dengan uji One Sample
Kolmogrov-Simigrov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai

signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
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nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
perbedaan skor pretest dengan skor posttest berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Sesuat dengan hipotesis penelitian bahwa ada pengaruh penggunaan media

interaktif animasi terhadap minat belajar siswa ketas IV SDN Romang Rappoa,
maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah teknik statistik
inferensial dengan menggunakan uji-t.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis yang dilakukan dalam
penelitian int adalah sebagai berikut:

1y Mencari nilai “Md” dengan rumus

:E
Md ==

= 19,792
2) Mencari nilai “¥ X" d” dengan menggunakan rumus
ZXZdZEd_(Ei)Z

= 10125 - 473
24

=10 125 - (225.625)

=10.125 - 9.401

=724
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3} Menentukan trhiung Menggunakan rumus

4) Menentukan nilai t 1,p

Untuk mencari t 1, peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

sigmfikansi a = 0,05 atau df = N- 1 = 24-1 = 23 maka diperoleh t , 15 = 2,068.

Setelah diperoleh t pyqe, 17,282 dan t 140 2,068 maka diperoleh t g, > t
Tahel atau 17,282 > 2068, Berdasarkan hasil dari t ibung dan t pne dapat
disimpulkan bahwa Hy, ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh
penggunaan media /nferaktif Animasi  terhadap minat belajar membaca

pemahaman pada siswa kelas [V SDN Romang Rappoa.

B. Pembahasan Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Interakiif
Animaysi Pada Siwa kelas 1V SDN Romang Rappoa dapat mempengaruhi minat

belajar siswa dan dapat meningkatkan keterampilan membaca membaca



pemahamannya. Hal ini dapat dilihat dani tabel hasil analisis statistik deskriptif
dan inferensial. Pencapaian pengaruh penggunaan media Interaktif Animasi dapat
dihhat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Pencapaian Pengaruh Penggunaan media Inveraktif Animasi

Terhadap Minat Belajar Membaca Pemahaman
No. {  iIndikator Pengaruh Keterangan Kesimpulan

I | Minat belajar siswa ; Tuntas Ada pengaruh

2 | Keterampilan membaca Baik - Ada pengaruh
| pemahaman siswa i g

SRS\ -

Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang mehiputi

pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) minat belajar membaca
pemahamnan siswa dan {2} observasi minat belajar membaca permahaman siswa
menggunakan media /nterakiif Animasi, kedua aspek tersebut akan diuraikan

sebagat benkut:

a. Minat belajar siswa sebelum penggunaan media Interaktif Animasi

Hasil analisis data minat belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
menggunakan media Interaktif Animasi menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa
atau 75% yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor prestasi
dibawah 70) dengan kata lain minat belajar siswa sebelum diterapkan
pembelajaran menggunakan media /nrerakiif Animasi sangat rendah dan tidak

memenuhi knteria ketuntasan klasikal.
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b. Minat belajar siswa setelah penggunaan media Inferaktif Animasi

Minat belajar dengan menggunakan media /nteraktif Animasi lebih baik
dikarenakan langkah-langkah pada pembelajaran menggunakan media Interaktif
Animasi menuntut siswa belajar secara aktif, responsif dan dapat menyelesaikan
masalah. Dengan demikian pembelajaran menggunakan media /nteraktif Animasi
dapat meningkatkan minat belajar secara optimal dan lebih baik. hasil analists
data minat belajar siswa setelah penggunaan media [nieraktif Animasi pada
pembelajaran membaca pemahaman menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa atau
83,33% yang mencapai ketuntasan individu {skor minimal =70). Hal ini berarti

bahwa ketuntasan minat belajar siswa telah tercapai.

Penggunaan media Jnteraktyf Animasi menunjukkan bahwa adanya
peningkatakn minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, Pada tes awal, masih banyak siswa yang mendapat nilat
rendah atau dibawah KKM, setelah penggunaan media /nteraktif Animasi pada
proses pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ada, dapat

dilihat bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan.

¢. Penggunakan Media Interaktif Animasi  Terhadap Minat Belajar

Membaca Pemahman pada siswa selama mengikuti pembelajran

Hasil pengamatan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media
Interaktif Animasi pada siswa kelas TV SDN Romang Rappoa menunjukkan
bahwa sudah memenuhi kriteria aktif, Tapi sesvai dengan indikator minat belajar

siswa, bahwa siswa dikatakan aktif /berhasil jika sekurang-kurangnya 70% siswa




50

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis data observasi minat
belajar siswa rata-rata persentase frekuensi minat belajar siswa dalam
menggunakan media Interaktif Animasi 6 atau 2,5% orang siswa yang di bawah
rata-rata dan 18 atau 7.5% di atas rata-rata. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
minat belajar dan keterampilan membaca pemahaman siswa sudah baik pada saat

mengikuti proses pembelajaran menggunakan media /nteraktif Animasi

2. Pembehasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah penggunaan media Interaktif Animasi dalam proses pembelajaran
tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,05 menunjukkan bawa rata-rata
minat belajar siswa setelah diajar menggunakan media Interaknf Animasi lebih
dari 70. Ini berarti bahwa Hy, ditolak dan H, diterima yakni rata-rata hasi! belajar
posttest siswa kelas IV lebih dani atau sama dengan KKM. Ketuntasan belajar

siswa setelah penggunaan media Inseruktif Animas: secara klasikal lebih dari 70%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada bagian kajian pustaka. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Interaktif Animasi
berpengaruh terhadap minat belajar membaca pemahaman pada siswa kelas 1V

SDN Romang Rappoa.
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Hal tni berarti bahwa penggunaan media /nferakiif Animasi terhadap minat
belajar membaca pemahaman dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan
siswa tentang membaca yang membosankan menuju kegiatan membaca yang
menyenangkan, sehingga schingga minat membaca semakin tinggi. Hal im
dimungkinkan karena menjadikan siswa aktif dan respontif dalam proses

pembelajaran.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

diatas, dapat disimpulkan hahwa:

1.

Penggunaan media Inferaktif Animasi Pada Siwa kelas IV SDN Romang
Rappoa dapat mempengaruhi minat belajar siswa dan meningkatkan
keterampilan membaca membaca pemahamannya.

Pengaruh penggunaan media /nteraktif Animasi Pada Siwa kelas 1V
SDN Romang Rappoa menunjukkan hal positif, siswa menjadi fokus dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan nilai rata-
rata fmeanj pretest adalah 59, 56 dan berada pada kategori rendah yaitu
75% sedangkan rata-rata (mean) posttesi adalah 79.38 berada pada
kategort tinggi yaitu 83,33%, nilai rata-rata pada postiest lebih tingg
dari pada nilai rata-rata prefest dan analisis statistik inferensial
menggunakan rumus uji {, diketahui t piw Vang diperoleh adalah 17,
282 dengan frekuenst df = 10-24 = 23, pada taraf signifikansi= 0,05 atau
5% diperoleh t o adalah 2,068, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media Interaktif Animasi terhadap minat

belajar membaca pemahaman pada siswa kelas [V SDN Romang

Rappoa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dikemukakan saran sebagai

bertkut;

I. Siswa
Siswa hendaknya lebih meningkatkan partisipasi aktifnya dalam kegiatan
membaca. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mulai membiasakan diri untuk
membaca dimulai dani buku-buku yang disukai.
2. Guru
Dalam proses pembelajaran, Guna hendaknya menggunakan media
yang menartk untuk meningkatkan minat belajar siswa, misalnya dengan
menggunakan media /nreaktif Animasi
3. Kepala sekolah
Sebagai penentu kebijakan di sekolah, kepala sekolah disarankan untuk
menggalakkan budaya membaca di sekolah dengan cara menyediakan
tasilitas membaca yang memadai guna meningkatkan minat baca, baik siswa
maupun guru. Misalnya pengelolaan perpustakaan yang baik dan tersedianya
buku-buku yang berkualitas.
4. Peneliti
a. Kepada Peneliti, hendaknya memperhatikan sistematika penulisan dan
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
b. Kepada Peneliti selanjutnya, hendaknya mengembangkan media
Interaktif Animasi serta memperkuat hasil penelitian dengan cara mengkaji

terlebih dahulu penelitian sebelumny
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5. Ide utama yang dibahas dalam sebuah bacaan dinamakan ...
a. Judul
b. Tema
¢. Gagasan pokok
d. Alur

Perhatikan bacaan berikut untuk mengisi soal nomor 6 sampai dengan nomor 9!

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki
keberagaman budava. Negara Indonesia memiliki banyak suku, banyak ras dan
budaya yang sangat beragam. Salah satunya dikarenakan Indonesia merupakan
negara kepulaun vang memiliki ribuan pulay. Pulau-pulau tersebut tersebar dari
Sabang sampai Merauke. Keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia

1m menjadi salah satu kekayaan bangsa Indonesia di mata dunia,

Keberagaman budava bangsa Indonesia membuat negara ini menjadi negara
vang memiliki banyak sekali kesenian daerah contohnya seperti tarian daerah,

pertunjukan daerah. rumah adat daerah, senjata daerah dan alat musik daerah.

Setiap daerah mempunyai ciri khas tersendis dalam setiap keseniannya.
Bahkan di setiap daerah tidak sedikit yang mempunyat beberapa kesenian daerah
sekaligus. Kesenian-kesenian daerah tersebut masih lerjaga hingga sekarang.
Keseman daerah di Indonesia sangat menarik sekali, contohnva adalah tarian-
tarian yang berasal dan tiap daerahnya. Ada tan Bungong Jeumpa dari Aceh, tan
Gambyong dan Jawa tengah, tari Kecak dari Bali, tan Kipas Pakarena dari
Sulawesi Selatan, dan lain-lain banvak lagi. Contoh berikutnya adalah berupa
pertunjukan daerah, seperti pertunjukan Reog dari Jawa Timur, pertunjukan
Ketoprak dari Jawa Tengah, pertunjukan Lenong dari DKI Jakarta, pertunjukan
Wayang Kulit dari Yogyakarta, petunjukan Makyong dan Riau, dan lain
sebagainya. Demikian beberapa contoh kesenian daerah yang sangat menarik
yang berasal dan Indonesia. Kesenian daerah yang disukar oleh penduduk lokal

maupun dari wisatawan mancanegara.




18. Dimana letak jam gadang berada?
a. Bukittinggi Sumatera Utara
b. Bukit Barisan Sumatera Barat
¢. Bulattinggs Sumatera Barat
d. Bukit Barisan Sumatera Utara
19. Mengapa menara jam dinamai jam gadang?
a. Karena menara jam int memiliki jam dengan ukuran sedang di empat
sisinya.
b. Karena menara jam ini memiliki jam dengan ukuran besar di tiga sisinya.
¢. Karen menara jam int memiliki jam dengan ukuran besar di empat sisinya.
d. Karen menara jam ini memiliki jam dengan vkuran kectl di empat sisinya.
20. Gagasan pokok pada paragraph ke dua adalah.
a. Jam gadang temat kegiatan acara-acara
b. Jam gadang adalah tempat pariwisata
¢. Sekitar jam gadang terdapat taman-taman

d. Jam gadang terletak di Provinsi Sumatera Barat
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SOAL POS-TEST
Asal Sekolah : SDN Romang Rappoa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Nama
Kelas/Semester IV

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c,atau d pada jawaban yang benar!

I. Kalimat utama adalah kalimat vang memuat. ..

a.
b.
c.

d.

Ide penjelas

Toko utama

Ints paragraph
Gagasan pendukung

2. Ide utama yang dibahas dalam sebuah bacaan dinamakan ...

a. Judul

b. Tema

c. Gagasan pokok

d. Alur
¢. Paragraf yang baik hanya memilki satu gagasan. ..
e. Pendukung
f. Penjelas
1 Pokok
h. Ide

f. Suatu paragraph dianggap memenuhi syarat kepaduan jika kalimat-kalimat di

dalam paragraph tersebut saling. ..

e
f
g

h

Berkaitan
Bertentangan
Bersatu

Berlawanan

5. Ide utama yang dibahas dalam sebuah bacaan dinamakan ...
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a. Judul

b. Tema

c. Gagasan pokok
d. Alur

Perhatikan bacaan berikut untuk mengisi soal nomor 6 sampai dengan nomor 9!

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki
keberagaman budaya. Negara Indonesia memihki banyak suku, banyak ras dan
budaya yang sangat beragam. Salah satunya dikarenakan Indonesia merupakan
negara kepulaun yang memiliki ribuan pulau. Pulau-pulau tersebut tersebar dar
Sabang sampa: Merauke. Keberagaman budava vang dimiliki bangsa Indonesia

in1 menjadi salah satu kekayaan bangsa Indonesia di mata dunia.

Keberagaman budaya bangsa Indonesia membuat negara ini menjadi negara
vang memiliki banvak sekali kesenian daerah contohnva seperti tarian daerah,

pertunjukan daerah, rumah adat daerah, senjata dacrah dan alat musik daerah.

Setiap daerah mempunyai ciri khas tersendiri dalam setiap keseniannya.
Bahkan di setiap daerah tidak sedikit yang mempunyai beberapa kesenian daerah
sekaligus. Kesenian-kesemian dacrah tersebut masih terjaga hingga sekarang.
Kesenian daerah di Indonesia sangat menarik sekali. contohnya adatah tarian-
tarian yang berasal dari tiap daerahnya. Ada tari Bungong Jeumpa dan Aceh, tan
Gambyong dan Jawa tengah, tari Kecak dari Bali, tan Kipas Pakarena dan
Sulawesi Selatan, dan lain-lain banyak lagi. Contoh berikutnya adalah berupa
pertunjukan daerah, seperti pertunjukan Reog dan Jawa Timur, pertunjukan
Ketoprak dan Jawa Tengah, pertunjukan Lenong dari DKI Jakarta, pertunjukan
Wayang Kulit dari Yogyakarta, petunjukan Makyong dari Riau, dan lain
sebagainya. Demikian beberapa contoh kesenian daerah vang sangat menarik
yang berasal dart Indonesia. Kesenian daerah vang disukai oleh penduduk lokal

maupun dari wisatawan mancanegara.
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6. Gagasan pokok dart paragraf pertama adalah ...
a. Indonesia adalah salah satu negara terkaya di Dunia
b. Indonesia kaya akan keberagaman budaya daerah
c. Budaya daerah Indonesia terbaik di dunia
d. Indonesia menjadi sumber keberagaman budaya di mata dunia

7. Contoh kesenian daerah di Indonesia menurut paragraf kedua adalah sebagai
berikut, kecuali |

a. Pakaian daerah

b. Tarian daerah

¢. Alat musik daerah

d. Pertunjukan daerah
8. Gagasan pokok pada paragraf ketiga adalah ...

a. Kesentan daerah di indonesia disukai penduduk dunia

b. Kesenian daerah di Indonesia banyak berupa tarian daerah

¢. Keseinan daerah di Indonesia seperti tarian dan pertunjukan sangat menarik

d. Tarian daerah dan pertunjukan daerah perlu dilestarikan penduduk Indonesta
9. Informasi yang tepat yang dapat diperolch dari paragraf ketiga adalah ...,

a. Pertunjukan Ketoprak berasal dari Jawa Barat

b. Pertunjukan Lenong dari Aceh

c. Tari Reog berasal dari Jawa Timur

d. Tari Kecak berasal dari Bal

Perhatikan bacaan bertkut untuk mengist soal nomor 10 sampai dengan nomor 12!
Sigap Membantu Sesama

Malam itu, beberapa warga Kampung Babakan berkumpul di pos jaga. Tiba-
tiba, terlthat scorang bapak tua yang berjaian pelan. Dia memangend kardus besar
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dipundaknya. Oh, rupanya Pak Sammy baru pulang darnn kampungnya di Maluku.
Sudah dua minggu, Pak Sammy pulang ke Mauluku. Dia harus menghadiri acara
adat di sana. Dia menggunakan kapal laut. Perjalanannva membutuhkan waktu
dua sampai tiga hari. Tentu Pak Sammy sangat lelah, apalagi usianya sudah cukup
tua.

Pak Encep nemawarkan bantuan untuk membawa kardusnya. Sampai di
rumah, Pak Sammya mengeluh kepalanya pusing. Pak Fncep memanggil warga
yang lain untuk membantu. Datanglah Pak Made, Pak Udin, dan Pak Nur. Mereka
dengan cepal membantu Pak Sainmy. Pak Made dan Pak Encep membersihkan
tempat tidur. Pak Udin menghangatkan air untuk membuat teh. Pak Nur membeli
makanan,

Setelah makan dan meminum teh hangat, Pak Sammy beristirahat. Dia
schang, warph desa membantunya. Di Kampung ini, Pak Samy merasa memifiki
keluarga.

10. Gagasan pokok paragraf pertama dari bacaan di atas adalah

a. D1 Kampung ini, Pak Sammy memiliki keluarga.

b. Pak Encep menawarkan bantuan untuk membawa kardusnya.

¢. Pak Sammy baru pulang dari kampungnya di Maluku.

d. Malam 1nu, beberapa warga Kampung Babakan berkurnput di pos jaga.
11. Gagasan pokok dari paragraf ketiga adalah .. ..

a. D1 Kampung ini, Pak Sammy memiliki kefuarga.

b. Pak Encep menawarkan bantuan untuk membawa kardusnya.

¢. Pak Sammy baru pulang dari kampungnya di Maluku.

d. Malam itu, beberapa warga Kampung Babakan berkumpul di pos jaga.

12. Berdasarkan bacaan di atas, dapat diambil hikmah pentingnya hidup ...
walaupun berbeda suku.

a. bersama

b. totong menvitons

¢. kebersamaan
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d. keberagaman

Bacalah teks berikut!

Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya vang berbeda. Rombongan
dari Bali membunyikan alat musik daerahnya, Ceng-Ceng namanya. Alat ini
berbentuk seperti dua keping simbal yang terbuat dan logam. Nyaring bunyinya
ketika kedua keping ini dipadukan.

13. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf di atas adalah ...
a. Cirt khas budaya Bali adalah bunyi alat musiknya yang berbeda.
b. Alat musik Bali dinamakan ceng-ceng.
¢. Bentuk alat musik Bali seperti dua keping simbal yang terbuat dart logam.
d. Bunyi alat musik Bali nyaring,
14. Kalimat utama pada paragraf itu adalah ...
a. Budaya Bal terkenal karena buny1t musiknya vang berbeda.

b. Rombongan dari Bali membunyikan alat musik daerahnya, ceng-ceng
namanya.

¢. Alat ttu berbentuk sepertt dua keping simbal yang terbuat dan topam.
d. Nyaring bunyinya ketika kedua keping itu dipadukan.
Bacalah teks berikut!

Udin dan teman-teman senang melihat pawat budaya. Selalu ada hal baru
yang mereka perhatikan setiap tahun. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesia
selalu menyenangkan untuk diamati. Benar kata Ibu Udin, kebudayaan Indonesia
memang sangat beragam. Kaya dan mengagumkan.

I5. Kalimat utama pada paragraf di atas adalah ...
a. Selalu ada hal baru yang mereka perhatikan setiap tahun.
b. Udin dan teman-teman senang melihat pawai budaya.

¢. Pakaian adat dan berbagai suku di Indonesia selalu menyenangkan untuk
diamatt.

|



d. Benar kata fbu Udin, kebudayaan Indonesia memang sangat beragam.

16. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf di atas adalah .. .
a. Setiap tahun selalu ada hal yang baru.
b. Pakaian adat dari berbagai daerah,
c. Udin dan teman-teman melthat pawai budaya.
d. Kebudayaan Indonesia beragam, kaya, dan mengagumkan.
Bacalah teks berikut!

Musim hujan hampir tiba. Warga desa Kampung Babakan berdiskusi untuk
metakukan kerpa bakti. Mereka berencama membersihkan sefokan, Mereka sepakat
ketika selokan bersih, warga tidak akan kebanjiran.

17. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragrat di atas adalah .

a. mempersiapkan musim hujan

b. membersihkan selokan
¢. melakukan kerja bakti
d. menjaga kebersihan setokan

Jam Gadang

Jam gadang adalah nama untuk menara jam yang terletak di pusat kota
Bukittingg), di Provinsi Sumatera Barat. Dinamat Jam gadang Karen menara jam
ini memiliki jam dengan ukuran besar di empat sisinya.

Selain sebagt penanda kota Bukitinggi, jam gadang juga dijadikan sebagai
objek wisata dengan diperuasnya taman di sekitar menara ini. Taman tersebut
menjadi ruang bertemu masyarakat baik pada hari Kerja mupun hari libur. Acara-
acara yang sifatnya umum biasanya diseenggarakan di sekitar taman dekat menara

ni.




G. PENILAIAN

5. Guru mengucapkan salam.

Penilaian Keterampilan Berbicara

Instrumen Pemlaian

Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian

Instrumen Pentlaian

Bahasa Indonesia

Tugas siswa menemukan gagasan pokok dan gagasan utama dari setiap

: Unjuk kerja

paragrat dinilai menggunakan rubnk

ED

sebelum mengakhiri pembelajaran.

- Keterampilan membaca, Soal evaluasi

. Format Penilaian Keterampilan membaca

(Gagasan
pokok.

! Kriteria . Samgat Baik |

4

| Menemukan

gagasan

. pokok  pada
semua

L paragraf
dengan benar.

Batk
(3)

| Menemukan

sebagian besar

gagasan pokok

pada semua

paragraf
dengan benar.

i

A

Cuakap
(2)

I Menemukan

sebagian kecil
gagasan pokok
. pada semua

paragraf
| dengan

benar,

Perin

(1)

;

| Belum dapat

. menemukan

gagsan pokok.

Pendampingan |

i

1
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] Gagasan ' Menemukan '[ Menemukan r Menemukan | Belum dapat
| | ! | é
! penduku | gagasan | sebagian | sebagian ’ menemukan
| ng. :
J { pendukung besar gagasan - kecilgagasan | gagasan
| i pada  semua | ! g
| paragraf pendukung | pendukung | pendukung,
i pada  semua f pada  semua !
f : dengan benar. paragraf , paragraf [
. donpan bonar. densan benar. g
| 1
i v ‘ v |
NN
i Penyajia | Isi 1 Menyajikan J Menyajikan ' Belum dapat
‘n ' pembicaraan | ‘ o -
gagasan pokok | sebagian kecil | menyajikan
gagasan | menginspirasi ;
| pokok g dan gagasan gagasan pokok | gagasan pokok
| teman. Selalu dan pagasan |
dan i pendukung _ ! dan gagasan
o - mendukung - pendukung ;
gagasan dalam peta . pendukung
i dan dalam peta 32
; penduku A ' pikiran dengan | | dalam peta
kung memimpin ‘ = '
i i : pikitan dengan | -
! . s | lEpAt ! pIKEran.
: teinan lamnya ‘ ;
dalam tepat. |
peta saat diskusi. 1 E
y £
pikiran. |y | ! !
Sikap: | Sebagian Tugas i Tugas . Belum dapat
Mandiri | ‘

besar tugas |

diselesaikan

dengan {

mandiri,

i diselesaikan

dengan
motrvas)

guru,

- diselesaikan

- dengan
J motrvas

| dan bimbingan | dan bimbingan

guru

:V‘

i

| .

| menyeselesatkan
I

: tugas meski

 tetah dhiberikan
;
| motivasi dan

: bimbingan.
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total nilai siswa x 10
total nilai maksimal

Penitaian (penskoran) :

Contoh ; 3424442 11 15 . a9
16 16

H. Remedial dan Pengayaan

1. Remedial
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan utama dan gagasan

pokok dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai

latthan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat
terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan utama.

2. Pengayaan
Apuabiia ekt wakiu, siswa dapet memainken msembel byt mereka
kepada kelas lain.

I. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Gurg Tema | Kelas 4 dan Buky Siswa Toma 1 Kelas 4 (
2. Media Interaktif Animasi.

Gowa, 26 Agustus 2021}

Mahasiswa

HELEN SAFITRI
105401111217

Mengetahuu,
Kepala Sebolah
SD Negeri Romang Rappoa Guru Kelas IV
Hj. Nillawati, 5.Pd Hj. Kamasiah, S.Pd

NIP. 196801051989092002 NIP. 196301011982062001
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/ DAFTAR KEHADIRAN SISWA \

HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA
HASIL PRETEST DAN POSTTEST SISWA
DAFTAR NILA}I PRETEST DAN POSTTEST

ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV SDN ROMANG RAPPOA

» } E Pertemuan |
No Nama Siswa L/P i Ket.
BN I R
1 | Aidil Qadri Ramadhan L vV N
2 | Fatir Alfaridzi L | v N N 5
T3 TFked Wahyudi L ¥ NN i
| 4 | Habibi Fatahillah L v V v
5 | Lalu Arva Wardana L v v N ’
6 | Mub Ammar Ramadian Ly N iy
7 | Muh. Afig Hibatullah L N \ \
8 | Muh. Fadlan L . W .~/
© 8| Muh Fahral Sctiawan L~ Wi v
10 | Muh. Faiz L | v | ¥ v
11 | Muh. Faudzan E | vo0 o v
- 12 1 Muh. Rezky L i Y ‘- v v
13 | Syamsir L v N N
14 | Adila Rahman P "R Vo
I 13 | Aliya Nadir P v :‘ v v
! 16 | Aulia Humaerah p H v v
| 17 | Azizah Kahar P LY v N
13 Fadya Az-Zahrah P 1 v j z g V'
19 | Jumriati Dewi P N v i N
20 | Khaerunnisa P N | v E vV |
22 | Nur Afifah P v oV ! v
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P
R

' 23 | Nurul Ramadhani P i
; 5 :
! 24 | Sriwahyuni P~ v |
| Jumiah 24 Siswa |

Keterangan :
Laki-laki 13 orang

Perempuan 1] orang




HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Pertemuan
Petunjuk . - Isilah dengan memben nilai (V) dan kotak berikut.

- Bacalah keterangan dibawah tabel ini.

Aspek !
No. Nama Siswa ' Keterangan
: A B C.D!
1. | Audii Qadn Ramadhan 3 3 4 4 14
2. | Fatir Alfaridz 3 | 4 : 4 13 14
3. | Fikei Wahyudi 4 ; 4 ’ 3 | 13
4. | Habibi Fatahiliah 4 4 4 | 4 16
5. | Lalu Arya Wardana | 4 ! 414713 | 15 |
6. | Muh Ammar Ramadhan | FRN E 3 3 i5 g
7. | Muh, Afiq Hibatullah PR R i1 1
8. | Muh. Fadian 3 43 4 | 3 13
9. | Muh. Fahrul Setiawan L Ty
10. | Muh. Faiz 4 314 4 15
11, | Muh. Faudzan 4 3 4 | 4 ! 15
| 12. | Muh. Rezky REREREE it
13. | Syamsir 4 4 4 1 4 16
14. | Adila Rahman 302143 12
. 15. | Altya Nadir a3 4 4 15
16. | Aulia Humaerah | 2 2 4 1 9
17. | Azizah Kahar 302 0402 H
{18, | Fadya Az-Zahrah L3 , R IR | 12
19. | Jumriati Dewi 4 % 3 4 3 14




Yy —— O ] o
- —— b ra- i
(401 [ag] ho e

v
Wl RAREEERTA

LRERI RS

3

Nahda Athira
Nur Afifah

endukung

A : Gagasan pokok

Sriwahyunt
B Gagacan P
D : Sikap: Mandiri

21
22,

24,




HASIL PRETEST DAN POSTTEST SISWA

SOAL PRE-TEST

Asal Sekolah - SDN Romang Rappoa

Mata Pelajaran : Bahasa Indoncsia

Nama : Mut- pADLAM éﬁ
Kelas Semester VL /
e~

Berilah tanda sitang (x) pada huruf a,b,c.atau d pada jawaban yang henar
| Kalimat utama adalah kalimat yan: memuat... '
2 Ide pemjelas

}Q Toko utama y
¢ Inti paragral (

d Gagasan pendukung
7 |de utama vang dibahas dalam sebuah bacaan dinamakan ..

a. Judul
)1( Tema
¢. Gagasan pokok [/
d Alur
. Paragraf yang baik lanya memiliki sty gagasan. ..

a Pendukung

b. Penjelas
X Pokok V4
d Ide
4, Suatu paragraph di
dalam paragraph tersebut saling. ..
a. Berkaitan
b, Rerenfangan \‘,
¢ Bersatu P
d. Berlawanan
5. Ide utama yang dibahias dalam sebuah bacaan dinamakan ...
a. Judul

h Tawma /
L ‘\ ‘/

f{ Uldgiasan pukdn W
d. Alur

anggap memenithi syarat kepaduan jika kalimat-kalimat d

i soal nomor 6 sampai dengan nomor gt

Perhatikan bacaan berikut untuk mengis
i e sl .,,hh sufu  pegard di  dunma \'ung memliki
coin menshilil BAMY Bl nMEhu, trasers oo Ao

keberapaman budaya. Nepata jmddunss
budaya yang sangat beragam. Salah satunya dikarenakan Indonesia merupakun
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negara kepulaun xanyg memilihi nibuan rulan Pal

Gabang sampal Mermihe, Kele

b:l.bﬂ".-;'-'“‘"P” Mermhe. Keberagaman bidaya vang dunidiby bano a Indore s

imi mengadi salah sato kekavaan banesa Indoneas & mat
Keberagaman budava banpsa Indones

an-pulan ferehay 101 cbhar dan

a thima
- a membuat popara g mengadn e
vang memibiby banvid sekali Leconan dacmh contabinya copoits tareg Sk
petunjukan dacmb, ramah adat dacrah, senpata dacrah dan atat stk b -
Setiap dacrah mempunyai cini khas tersendiri dalam wehap kewmanmy

Rahkan di setiap dacral tidak sedikit vang mempunyai beberapa kesenian dar.:;.,zh
sekaligus. Kesenian-kesenian dacrah tersebut masih terjava hingun wkarans,
wesenian daerah di Indonesia sangal menank sekali, contohnya adalah hm:ir;-
tarian vang bemsal dari tiap dacrahnya. Ada tari Bungong Jeumpa darr Aceh. tan
Gambyong dan Jawa tengah, tari Kecak dari Bali, tari Kipas Pakarsna dan
Sufawest Selatan, dan lain-lain banvak lagi. Contoh benkutnva adalah berupn
pertunjukan dacrah, scperti pertunjukan Reog dar Jawa Timur povtasjuban
Ketoprak dari Jawa Tengah, pertunjukan Lenong dari DKI Jakarta. perfunjuxan
wavang Kulit dari Yogyakarta, petunjukan Makyong dari Riau, den laim
ssbarainva. Demikian beberapa contoh kesenien docrah yang sangat menanik
vang herasel dari Indonesia. Kesenian daerah yang disukai olch penduduk iokal
maupun dar wisatawan manca
6. Gagasan pokok dan paragraf pertama adalah ...

2. Indonesia adalah salah satu negara terkaya di Dunia

K Indonesia kava akan keberagaman budaya daerah (/

¢. Budaya dserah Indonesia terbaik di dunia

&. Indonesia menjadi sumber keberagaman budaya di mata dunia
7. Contoh kesenizn daerah di Indonesia menurut paragraf kedua adalah sebaga

benkut, kecual ...

X Pakaian daerah

b. Tarian dagrah

¢. Alat musik dacrah

d. Pertunjukan daerzh
8. Gagasan pokok pada paragraf ketiga adalah ..

X Kesenian daerah di Indonesia disakai penduduk dusnia

b Keseniza dectah di Indonesia banyak berupa tarian dacrah

¢. Keseinan daerah di Indonesia seperti tanan dan periuijuhan singat ek

d. Tarian dacrah dan pertunjukan dacsah perlu dilestarikan pendudut. Indonesia X
9. Informasi yang tepal yang dapat diperoleh dari paragral ketiga adatah .

d. Pertunjukan Ketoprak berasal dan Jawa Barat

Y Pertunjukan Lenong dan Aceh

<. Fari Reog berasal dari Jawa Timue »{

d Tari Kecak berasal dari Bali



Perhatikan bacaan benkut untuk mengisi scat nomor 10 sampai dengan nomor 12!
Sigap Membantu Scsama

Malam itu, beberapa warga Kampung Babakan berkumput di pos jaga. Tiba-
tiba, tedlihat seorang bapak tua yang berjatan pelan. Dia memanggul kardus besar
djpundakn)'a. Oh. rapanyn Pak Sammy ban pulang dari kampungsya di Maluky,
gudah dua minggu, Pak Sammy pulang ke Mauluku. Dia harus menghadiri acara
adat di sana. Dia menggunakan kapal laut. Pegalanannya membutuhkan waktu
gdua sampai tiga hani. Tentu Pak Sammy sangat iclah, apalagi usianya sudah cukup
tua

Pak Encep nemawarkan bantuan untuk membawa kardusnya. Sampai di
rumah, Pak Sammya mengeluh kepalanya pusing. Pak Encep memanggil warga
vang fain untuk membantu. Datanglah Pak Made, Pak Udin, dan Pak Nur. Mereka
dengan cepat membantu Pak Sammy. Pak Made dan Pak Encep membersihkan
tempat tidur. Pak Udin menghangatkan air untuk membuat teh. Pak Nur membeh
makanan.

Setelah makan dan meminum teh hangat, Pak Sammy beristirzhat. Dia
senang, warga desa membantunya. Di Kampung ini, Pak Sammy merasa memiliki

keluarga.

10. Gagasan pokok paragraf pertama dari bacaan di atas adalah
a. Di Kampung ini, Pak Sammy memiliki keluaiga.
b. Pak Encep menawarkan bantuan untuk membawa kardusnya.

¢. Pak Sammy baru pulang dari kampungnya di Maluku. [/

K Malam itu, beberapa wargn Kampung Babakan berkumpuo! di pos japa.
11. Gagasan pokok dart paragraf ketiga adalah ...
& Di Kampung ini, Pak Sammy memiiila keluarga.

tbﬂ&Pak Encep menawarkan bantuan unfuk inembawa kardusnya. l/ i

¢. Pak Sammy baru pulang dari kampungnya di Maluku.

d Malam itu, beberapa warga Kampunrg Babakan berkumpul di pos jaga.
F2 Berdasarkan bacaan di atas, dapat diambil hikmah pentingnya hidup ..

walaupun berbeda suku,

a. bersama

A otony menplang

¢ kebersamaan : \./

4 keberagaman
Bacalah teks peri kug!
Gari I;‘]‘?a}."ﬂ Bal ia_:rl»:enal kare{tg bunyi mustaye yane berbeda. Rembongan
bﬂfbemuk !?wmb'unylkan zflat r-nusﬂ: dacratinya, Ceng-Ceng namanya. Alat ini
betika ke “:lef dl{ﬂ _kc!)mg simbal yang terbuat dari logam. Nyaring buayinya

ua keping ini dipadukan.

80
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13, Gagasan pokok vany sesuai dengan paragral di atas adalah
a. Ciri khas budaya Bali adatah bunyi alat musiknya yang i‘};rhcda
b. Alat musik Bali dinamakan ceng-cenyg. |
Bentuk alat musik Baii sepertt dua keping simbal yang terbuat dari fogam. %
J Bunyi afat musik Bali nyaring S -
14. Kalimat utama pada poragraf itw adalak ...
' Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya yang berbeda,
b, Rombongan dari Bali membunyikan alat musik dacrahnya, ceng-ceng /
namanya.
¢ Alat itu berbentuk seperti dua keping simbal yang terbuat dart Jogam.
3. Nyaring bunyinya ketika kedua keping itu dipadukan.

Bacalah teks berikut!

Udin dan toman-teman scnang melihat pawm budaya. Selalu ada hal baru
yang merekn perhatikan setfap tahun. Pakaian adat dadi berbagai suku di [ndonesia
selaly menyenangkan uniuk diamati. Benar kata Tbu Udin, kebudayaan [ndonesia
memang sangat beragam. Kaya dan mengagumkan.

15. Kalimat utama pada paragraf di atas adalah ...
2 Selalu ada hal baru yang mereka perhatikan sefiap tahun.
X Udin dan teman-teman senang melihat pawai budaya. .
c. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesta selalu menyenangkan untuk
diamati.
4 Benar kata Ibu Udin, kebudaynan Indopesia memang sangat beragnm.
16. Gagasan pokok vang sesuai dengan paragraf di atas adalah ....
2. Setiap tahun selalu ada hal yang baru.
. Pakaian adat dari berbagai daerah.
¢. Udin dan teman-teman melifiat pawai budaya. K
d. Kebudavaan Indonesia beragam, kaya, dan mengagumkan.

Bacatah teks berikut!
Musim hujon hamgpic tibs. Warga desz Kampung Babakan berdiskusi untuk
melakukan kerja bakti. Mereka berencana membersihkan sclokan. Moreka sepakat

ketika selokan bersih, warga tidak akan kebanjiran.

17. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf di atas adalah .
2. mempersiapkan musim hujan
b. membersihkan selokan
Wmelakukan kerja bakti (/
d. menjaga kebersihan selokan



Jam Gadang

Jam gadang adafah nama untuk menara jam yang tedetak di pusat kot
Bukittinggi. di Provinsi Swnatera Bamt. Dinamai Jam gadang Karen menasa jam
ini memthika Jam dengan ukuran bosr di cmpatl sisinya.

Selain sebagi penanda kota Bukitinggi, jam gadang juga dijadikan scbagai
objek wisata dengan dipervasnya taman di sckitar menara ini. Taman tersebut
menjadi ruang bertemu masyarakal baik pada hari kerja mupun hari libur. Acara-
gears vang sifatmya umum bissanya discenggarakan di sekitar taman dekat menara
ini.

I8. Dimana letak jam gadang berada?
a. Bukitfinggt Sumatera Utara
b. Bukdt Bartsan Sumatera Barat
¢. Bukitfinggi Sumatera Barat ><
3 Bukit Barisan Sumatera Utara
19. Mengapa menara jam dinamai jam padang?
% Karena menara jam ini memiliki jam dengan ukuran sedang di empar
sisinya,
b. Karenz menara jam inj memiliki jam dengan ukuran besar di tiga sisinya.
c. Karen menara jam ini memiliki jam dengan ukuran besar di empat sisiya. ><
d. Karen menara jam ini memikiki jam dengan ukuran kecil di empat sisinya.
20. Gagasan pokok pada paragraph ke dua adalah. ..
2. Jam gadang temat kegiatan acara-acara
X{Jam gadany adalah tempat pariwisata
<. Sekitar jam padang terdapat tansan-taman L_/
d. jam gadang teretak di Provinsi Sumatera Barat
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MeitipApbA

SOAL POST-TENT

Asal Sckatah ¢ SDN Romang Rappoa
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia s / j 5
Nama D Mud. P{M
Lelas/Semester VT
—————

Berilah tanda situng (x) pada hurnf ab,e,atau d pada jawaban yang benar
. Kalimat utama adalah kalimat yanp memuat. .,
a Ide penjelas
X Toko utama
¢. Inti paragraf
4. Gagasan pendukung
2. 1de utama yang dibahas dalam scbuah bacaan dinamakan ...
a. Judul
Tema
‘ji Gagasan pokok V
d. Alar
3. Paragraf vang baik hanya memiliki satu gagasan
2. Pendukung

b Penjelas \/ z
)( Pokok

d Ide
. Suar paragraph dianggap memenuhi syarat kepaduan jika kalimat-kalimat 5

'S

dalam paragraph tersebut saling

¥ Berkaitan L/
b, Berlemanpan

c. Bersatu

d. Berlawanan

3. Ide utama vang dibahas dalam schuah bacoan dinamakan .
. Judul

b. Tema
X Gagasan pokok

d. Alur
Perhatikan bacaan beritut untule mengisi soal nomor 6 sampat dengan nomor Y
Indonesia merupakan  saluh  saty negara di dunmia  yang memibki

=:“b‘-‘l'agaman budayz, Negara Indoncsis memiliki banyak suku, banyvak ras dan
vdiya yang sungat beragam. Salah setunya dikarcnakan Indonvsia merupakan
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nepard kepulat.m yang memiliki ribuan pulav. Pulay-pulau tersebut tersebar dari
Sabany sumpai Merauke. Keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia
ini menjadi salah satu kekayran bangsa Mdonesia di mata dunia,

Kebcragfxman budaya bangsa Indonesia membuat negam ini menjadi negara
yang wiemtiliki banyak sckali kesenian dacrah contohnya scperli tarian daerah,
pertunjukan dacrah. rumah adat dacrah, senjata dacrah dan alat musik dacrah.

Sctiap dacrah mempunyai ciri khas tersendini dalam setiap keseniannya.
Bahkan di sctiap dacrah tidak sedikit yang mempunyai beberapa kescnian dacrah
eckaligus. Kesenian-kesenian dacrah terschut masih ictjaga hingga sekarang.
Kesenian dacrah di Indonesia sangat menarik sekali, contohnya adalah tarian-
jarian yang berasal dari tiap daerahnya. Ada tari Bungong Jeumpa dart Aceh, tari
Gambyong dan Jawa tengah, tar Kecak dari Bali, tari Kipas Pakarena dari
Sulawcsi Selatan, dan lain-lain banyak lagi. Contoh berikutnya adalah berupa
periupjukan dacrah, seperti pertunjukan Reog dard Jowa Timur, pertunjukan
Ketoprak dari Jawa Tengah, pertunjukan Lenong dari DK| Jakarta, pertunjukan
Wayang Kulit dari Yogyakara, petunjukan Makyong dari Riaw, dan lain
sebagainys. Demikian beberapa contoh kesenian daerah vang sangat menarik
vang berasal dari Indonesia. Kesenian daerah yang disukai oleh penduduk lokal
maupun darl wisatawan manca
§. Bagasan pokok dert paragral pertama adalah ..

a. Indonesia adalah salah satn negara terkaya di Dunia

b. Indonesia kaya akan keberagaman budaya daerah

4 Budaya daerah Indonesia terbaik di dunia

d. Indonesia menjadi sumber keberagaman budava di mata dunia
7. Contoh kesenian dacrah di Indonesia menunut paragraf kedua adalah sebagai

berikut, kecuali ...

Y Pakaian daerah

b. Tarian daerah ‘/

c. Alat musik daerah

d. Pertunjukan daerah
8. Gagasan pokok pada paraeraf ketiga adalah ...

2 Kesenian daerah di Indonesia disukai penduduk dunia

b. Kesenian daerah di Indonesia banyak berupa tarian dacrah k_/

W Keseinan dacrah di Indonesia seperti tarian dan pertunjukan sangar menarik
d. _Tafian daerah dan pertunjukan daerah pertu dilestarikan penduduk Indonesia
Wlonasi yaug tepat yang dapat diperoteh dari paragral ketiga adalah ...
Xpﬂﬂmjuhm Fetoprak berasal dart Jawa Bara
b l )‘m““j“kan Lenong dari Aceh
Z‘ I aﬂ_ Reog berasal dari Sawa Timur K

- Tari Kecak berasal dari Bali

o
kS

94




perhatikan bacaan berikut unyj mengisi soa

t nomor 10 sampai dengan nomor 12!
. Sigap Membanty Sesama
Malam itu, beberapa Warga Kampung B

tiba, terlihat seorang bapak tua yang berj
dipundaknyz. Oh, rupanya Pag Sammy

abakan berkumpul di pos jaga. Tiba-
alan pelan. Dig memnanggul kardus bosar

baru pulang dari kam i
1 : e i art Kampungnya di Maluku.
Sudah dua minggu, Pak Sammy pulang ke Mauluku. Dia harus menghadiri acara

adat di sana. Dia menggunakan kapal laut. Perjalanannya membutuhkan waktu
dua sampai tiga hari. Tentu Pak Samny sangal lefab, apalagi usianya sudah cukup
tua.

Pak Encep nemawarkan bantuan untuk mesnbawa
rumeh, Pak Sammya mengeluh kepafanya pusing. Pak Encep memanggil warga
yang lain untuk membantu. Datanglaly Pak Made, Pak Udin, dan Pak Nur. Mercka
dengan cepat membantu Pak Sammy. Pak Made dan Pak Encep membersihkan
tempat tidur. Pak Udin menghangatkan air untuk membuat teh. Pak Nur membehi
makanan.

Seweleh mekan dan meminum tch hangat, Pak Sammy beristitshat. Dia
scnang, warga desa membantunya. Di Kampung ini, Pak Sammy meresa memiliki
keluarga.

kardusnys. Sampai di

10. Gagasan pokok paragraf pertama dari bacaan di atas adalah
a Di Kampung ini, Pak Sammy memiliki keluarga.
b. Pak Encep menawarkan bantuan tntuk membawa kardusnya.
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¢. Pak Sammy baru pulang dari kampungnya di Maluku. k/

W Malam juu, beberapa warga Kampung Babakan berkumpul di pos jaza.
11. (agasan pokok dari parapraf ketiga adalah ... ,

a. Di Kampung ini, Pak Semmy memiliki keluarga.

¥ Pak Encep menawarkan bantuan untuk membawa kardusnya. \_/

¢. Pak Sammy baru pulang dan kampungnya di Maluku. - .

d. Malam itu, beberapa warga Kampung Babakan berkumpul di pos jaga.
12, Berdasarkan bacaan di atas, dapat diambil hikmah pentingnya

hidup...walanpun berbeda suku.

a. bersama /
b wiong menaton I
X kebersamaan w
d. keberagaman
Bacalah teks berifut!

Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya ying berbeda Rumbnn_u'ui}

dari Bg); membunyikan alat musik daerahnya. Ceng-Ceng numanyil. .-\lat' int
ntuk sepeni dua keping simbal yang terbuat dari togam. Nyaring bunyinya

ketika kodus keping ini dipadukan,
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13. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf i atas adalah |
a. Cin khas‘buday a Bali adalah bunyi atm musi;:n ': :: bomeda l
b. A[“tu";usl'k Bali dinamakan ceng-ceng, T ‘
¢. Bentuk alat musik Rali ; N ]
B(B“ﬂy‘i alat musik Bali :;;r:;::dua Keping simbal yang terbuat dari logam.
14. Kalimat utama pada paragraf i adalah
XB“d“-"“ Bali terkenal karena bunyi musiknya yang berbeda.

b. Rombongan dari Bali membunyikan alat musik dacrahaya, ceng-ceng {_"
namanya.

c. Alat itu berbentuk seperti dua keping simbal yang terbuat dari logam.
d. Nyaring bunyinya ketika kedua keping itu dipadukan.

Bacalah teks berikut!

Udin dan teman-teman senang melihat pawai budaya. Selalu ada hal baru
yang mereka perhatikan setiap tahun, Pakaian adat dari berbagai suku di indonesia
selalu menyenangkan untuk diamati. Benar kata Ibu Udin, kebudayaan Indonesia
memang sangat beragam. Kaya dan menpagumkan.

15. Kalumat utama pada paragral di atas adalah ...
a. Selalu ada hal baru yang mercka perhatikan setiap tahun,
¥ Udin dan teman-teman senang melibat pawai budayz. 4
c. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesia selaju menyenangkan untuk
diamati.
Benar kata [bu Udin, kebudayaan Indonesia memang sangat beragam.
16. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf di atas adalah ...
2. Sctiap tahun sclalu ada hat yang baru.
b. Pakaian adat dari berbagat daerah. )
c. Udin dan teman-teman melihat pawai budava. v
XT Kebudayaan Indonesia beragam, kaya, dan mengagumkan.

Bacalzh teks berikut!
Musim hujan hampir tiba. Warga desa Kampung Babakan berdiskusi untuk

melakukan kerja bakti. Mereka berencana membersihkan selokan. Mereka sepakat
ketika selokan bersih, warga tidak akan kebanjiran.

17. Gagasan pokok yang sesuai dengan paragraf di gtas adalah .
4. trerpen siuphan musin hujan
b. membersihkan selokan
¥ melakukan kerja baki
d. menjaga kebersihan sclokan



-
dam Gadang

Jam gadang adalah nama wuk menara fane v . .
Bukittinggi. di Provinsi Sumateea Barat, I)ilmm:.:; imr': "T:f]"'»"‘cgf"- I k'ma
ini mcmili_kijam dengan ukuran besar i enypat sisi'ny.'u pcone Baren menara A

Selain sebagi penanda kota Bukitinggi. jam g:m.ll:mpjuua dyachkan sehagai
obick wisata dengan dipcruasnya taman di s-ckitm: menara m1 f:lm;;n 1c-r-<;-§;1'
menjadi n@g beriemu masyarakat baik pada hari kerja mupun hari libur, .-‘\c‘ara:
acara vang i fatnva umum biasanya discenggarakan ¢i sckitar taman dekat menara

ini.

18. Dimana letak jam gadang berada?
Bukittinggi Sumatera Utara
b. Bukit Barisan Sumatera Barat
ot Bukittinggi Sumatera Barat
d. Bukit Barisan Sumatera Utara
19. Mengapa menara jam dinamai jam gadang?
a Karena menara jam ini memiliki jam dengan ukuran sedang di emgat
sisinya.
h, Karena menara jam ini memiliki jam dengan vkuran besar di tiga sisinra.
c. Karen menara jam ini memiliki jam dengan ukuran besar di empat sisinya.
 Keren menara jam ini memiliki jam dengan ukuran kecil di empat sisinye.
20. Gagasan pokok pada paragraph ke dua adalah. ..
a. Jam gadang temat kegiatan acara-acara
¥ Jam padanp adalah 1empat parfwisala
¢. Sekitar jam gadang terdapat {aman-laman \_/
d. Jam gadang terletak di {Provinst Sumatera Barat

e
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DAFTAR NILA1 HASIL BELAJAR PRETEST SISWA
KELAS IV SDN ROMANG RAPPPOA

NO. | NAMA NILAI
1 Aidil Qadri Ramadhan 60
2 Fatir Alfaridzi 45
3 Fiknn Wahyudi 55
4 Habibi Fatahillah 80
5 L.alu Arya Wardana 60
6 Muh Ammar Ramadhan 65
7 Muh. Afig Hibatullah 70
8 Mubh. Fadlan 50
9 Muh. Fahrul Setiawan | 60
10 Muh. Faiz 75
Il Muh. Faudzan 65
12 Muh. Rezky 50
13 Syamsir 75
14 Adila Rahman 45
15 Aliva Nadir 60
16 Aulia Humaerah 35
17 Azizah Kahar | 55
18 Fadya Az-Zahrah 40
19 Jumriat Dewi 6s
20 Khaerunnisa 70

1




21 Nahda Athira 55
22 Nur Afifah 70
23 Nurul Ramadhani 65
24 Stiwahyuni 60
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100

Banyaknya Siswa yang Memperoieh Skor (KKM}=<7¢ X 100

. . .
a. Siswa yang tuntas Banyak Seluruh Siswa

6
= "2:.?5 100

= 25 % berada pada kategon rendah

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)<70 X 100
Banyak Seluruh Siswa

b. Siswa vang tidak tuntas =
= Zx 100
10

= 75%



DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PRETEST SISWA KELAS IV

SDN ROMANG RAPPPOA

NO. | NAMA NILAI

1 Aidil Qadri Ramadhan 85
2 | Fatir Alfaridzi 70

3 Fikrt Wahyudi 75

4 Habibt Fatahillah 100
|5 Lalu Arya Wardana 80

6 Muh Ammar Ramadhan 85

7 | Muh AfigHibatullah | o5 ]

8 ' Muh Fadlan %,
L

9 Muh. Fahrul Setiawan 80

10 Muh. Faiz 95

H Muh. Faudzan &0
12| Muh Rezky 70

13 Syamsir 90
| 14 Adila Rahman 70
U 15 | Aliya Nadir 80

16 Aulia Humaerah 60

17 Azizah Kahar 75

18 | Fadya Az-Zahrah 'L 65 -

19 Jumriati Dewi 80

20 Khaerunnisa 85

21 Nahda Athira 65

22 Nur Afifah 100

101
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23 Nurul Ramadhani 80
24 Sriwahyuni 65
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Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)<70 X 100
Banyak Seluruh Siswa

a. Siswa yang tuntas =

- 2x 100
24

= 83,33 % berada pada kategon rendah

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Skor (KKM)<70 X 100
Banyak Seluruh Siswa

b. Siswa vang tidak tuntas =
= 2 x100
24

= 16,67 %




ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST

oosttesyy | |
1 @0 | 8 1 25 | 65
2 45 70 25 625
3 55 75 20 400
3 35 70 35 625
5 60 80 20 400
6 65 85 20 400
7 70 95 25 625
3 50 75 35 625
9 60 80 20 300
10 75 95 20 400
i 65 80 15 225
12 50 70 20 400
3 75 90 15 225
14 80 100 20 400
15 60 80 20 400
16 35 60 2 625
17 55 75 20 400
18 0 o5 25 625
19 65 80 15 225
20 70 85 i5 225
31 55 65 10 100
22 65 80 15 225
23 70 100 30 900
2 60 65 5 25
B T e

| 10125
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LAMPIRAN C

DATA HASIL PENELITIAN

-

.

HASIL SPSS DESKRIPTIF STATISTIK DAN

FREKUENSI NILAI PRETEST DAN POSTTEST

N

/
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A. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel Mencari Mean, Modus dan Median dari Pretest dan Posttest

pretest
Valid Cumulative
Frequency{ Percent{ Percent Percent
Valid 35 1 42 42 42
4G 1 42 4.2 8.3
45 2 8.3 8.3 18.7
50 2 83 83 250
55 3 2.5 12.5 37.5
60 5 20.8 208 58.3
65 4 16.7 16.7 75.08
70 3 12.5 12.5 87.5
75 2 8.3 8.3 95.8
80 1 4.2 42 100.0}
Totat 24 100.0 100.0
posttst
Curmulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 60 1 42 42 42
65 3 12.5 12.5 16.7
70 3 12.5 12.5 29.2
75 3 12.5 125 4.7
80 6 25.0 25.0 68.7]
85 3 12.5 12.5 79.2
S0 1 42 4.2 83.3
25 2 83 8.3 91.7
100 2 8.3 83 100.0}
Total 24 100.0 160.90
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Statistics
pretest posttst
N Valid 24 24
Missing ¢] o |
59 58 78.38
Median 6000  80.00}
Mode 60 80
Std. Deviation 11.413 11.162
hVanance 130.254 124 592
Range 45 40
Minimum 35 60
Maximum 80 100
Sum 1430 1905

B. Analisis Statistik Inferensial

1. Uj Normalitas

Tests of Normatlity

107

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Helas | Statistic ot Sin.  § Statistic o Siy.
Minat Belajar Pratest .140 24 .200° 974 24 760
Siswa Posttest] 144 24| 200| 956 24f 358
a. Lilliefors Significance Correction i
*. This is a lower bound of the truesignificance.
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Intervai
Sid Std. Error of the Difference sig (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper f df { tailed)
{Pair posttest -
19.792 5610 1.145 17.423 22.161) 17.282F 23 0
1 pretest

2. Uji Hipotesi
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